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KATA PENGANTAR

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia rencakup tiga masalah pokok,
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh- sungguh dan berencana
dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pem-
binaan bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa
Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa ditujukan pada peleng-
kapan bahasa Indonesia sebagal sarana komunikasi nasional dan sebagai
wahana pengungkap berbagai aspek kehidupan sesual dengan perkermban-
gan zaman. Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui penefitian baha-
sa dan sastra dalam berbagai aspeknya balk bahasa Indonesla, bahasa
daerah maupun bahasa asing; dan peningkatan mutu pemakaian bahasa
Indonesia dilakukan melalul penyuluhan tentang penggunaan bahasa In-
donesla dengan bailk dan benar dalam masyarakat serta penyebariuasan
berbagai pedoman dan hasil penelitian.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik indonesia, daerah
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra In-
donesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebusdayaan, yang barke-
dudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Padatahun 1976
penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperiuas ke sepuiuh Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah istimewa
Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah
Istimewa Yokyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sutawesi
Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Ball. Pada tahun 1979 penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperiuasiagi dengan 2 Proyek Peneiitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara, (12)
Kalimantan Barat, dan pada tahun 1980 diperiuas ketiga propinsi, yaitu (13)
Riau, (14) Sulawesl Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983),
penanganan penelitian bahasa dan sastra diperiuas lagl ke lima Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17)
Jawa tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20)
Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra,
termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta.

Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya
peningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar
melalul penataran penyuluhan bahasa indonesla yang ditujukan kepada
para pegawal balk di lingkungan Kantor Wilayah Pendidikan dan Kebudaya-
an maupun Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah Daerah dan
Instansl lain yang berkaitan.
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Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra juga mencetak dan menyebar luaskan hasil penelitian bahasa
dan sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan
sebagai sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti,
pakar berbagai bidang ilmu, dan masyarakat umum.

Buku Morfologl dan Sintaksis Bahasa Jamee ini merupakan salah satu
hasil Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan daerah Istimewa Aceh
tahun 1986 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti dari
Universitas Syiah Kuala. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan
ucapan terima kasih kepada Dr. A. Hakim Usman, Pemimpin Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera Barat beserta
stafnya, dan para peneliti yaitu, Wawad Abdullah, Syamsuar Marlian, Sitti
Rohana dan M . Hasan Gade.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada
Drs. Lukman Hakim, Pemimpin Proyek, Drs. Farid Hadi, Sekretaris; A.
Rachman ldris, Bendahara; Endang Bachtiar, Nasim, dan Hartatik, Ebah
Suhaebah (Staf) yang telah mengkoordinasikan penelitian ini dan mengelola
penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada
penilai, dan Budiyono Isas penyunting naskah buku ini, dan
pembantu teknis.

Jakarta, 1 Desember 1990 Lukman Ali

Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa



KATA PENGANTAR

Semecnjak tahun anggaran i976/1977 Pusat Pembinaan dan Pen-
gembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Rl, telah
memberikan kepercayaan kepada Daerah Sumatera Barat untuk menga-
dakan penelitian terhadap Bahasa-bahasa se-Sumatera melalul Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumateera Barat dan
hal tersebut berlanjut terus sampal sekarang.

Pada tahun anggaran 1990/1991 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
indonesia dan Daerah Sumatera Barat ditugaskan pula untuk mencetak
naskah hasil penelitian tim yang ditetapkan oleh Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan daerah Sumatera Barat tahun 1990/1991, yang
telah disempurnakan oleh tim penyempumaan naskah Pusat, sehingga
telah dapat diterbitkan dalam bentuk buku yang berjudul Morfologi dan
Sintaksis Bahasa Jamee.

Kepercayaan yang diberikan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Rl kepada Sumatera
Barat melalul Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Sumatera Barat adalah berkat kerja sama yang baik dengan semua pihak
di Sumatera terutama dengan perguruan tinggl negeri se-Sumatera,
Pemerintah daerah, dan Lembaga-lembaga, balk pemerintah maupun
badan-badan swasta, yang ada hubungannya donqan pembinaan dan
pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan Daerah.

Terbitnya naskah hasil penelitian inl akan menambah bahan bacaan
terutama bagl peminat bahasa dan sastra serta akan menam bah kepus-
takaan bagl daerah Sumatera khususnya dan Indonesia umumnya
walaupun dalam jumiah yang sangat terbatas.

Kepada semua pihak yang telah memberikan peran sertanya sehingga
usaha ini dapat berhasil dengan balk kaml ucapkan terima kasih.

Padang, 2 Januari 1991 Kepala Kantor Wilayah Depdikbud
Propinsi Sumatera Barat

Drs. Jazir Burhan
NIP. 130429241
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UCAPAN TERIMA KASIH

Laporan penelitian ini adz/ah hasll kerja saria aniara Fakultas Keguruan
dan limu Pendidikan Uriversitas Syiah Kuala dengan Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesla dan Daerah, Propinsi Daerah Istimewa Aceh.
Biaya penelitian diperoleh dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di Jakarta.

Penelitian inl dilaksanakan oleh sebuah tim dari Fakuitas Keguruan dan
limu Pendidikan Universitas Sylah Kuala yang diketuai oleh Drs. Wamad
Abdullah, M.A. dengan anggota Drs. Syamsuar Mariian, Dra. Sitti Rohana,
Drs. M. Hasan Gade, dan Dra. Wardiah. Penelitian inl memeriukan waktu
selama sepuluh bulan, dari bulan April 1985 hingga bulan Januari 1986.

Sebagal penelitian pendahuluan, hasil penelitian ini belum sempurna.
Oleh karena itu, periu adanya penelitian lanjutan yang leblh mendalam
terutama mengenal morfologi verba dan pemetaan daerah pemakaian
bahasa Ini.

Berkat bantuan berbagai pihak, syukur Alhamdaulillah, penelitian ini
dapat diselesaikan. Pada kesempatan ini, izinkanlah kami menyampaikan
ucapan terima kasih kepada Drs. Adi Sunaryo, Pemimpin Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah di Jakarta, Drs. Osra M. Akbar,
Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah di
Banda Aceh, dan Dr. Abdullah Ali, M.Sc., Rektor Universitas Syiah Kuala
yang telah memberikan kepercayaan penelitian ini kepada kami.

Ucapan terima kasih yang sama kami sampaikan kepada Gubernur
Kepala Daerah Propinsi Daerah Istimewa Aceh, Bupati Kepala Daerah
Kabupaten Aceh Selatan dan Aceh Barat, para Camat Kecamatan Tapak-
tuan, Samadua, Blang Pidie, dan Susoh, Kepala kantor Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan Blang Pidie, dan para pemberi data.

Semoga hasll penelitian ini bermanfaat sebagai informasi kebahasaan di
Indonesia, terutama bagi bahasa Jamee.

Ketua Tim,

Drs. Wamad Abdullah, M.A.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang d_aq Masalah

1.1.1 Latar Belakang

Bahasa daerah merupakan bahasa pertama bagi sebagian besar
penduduk Indonesia. Bahasa daerah dipergunakan sehari-hari sejak mulai
belajar berbicara. Dalam interaksi bermasyarakat dalam warga yang sama
bahasa daerahnya, tiap individu merasakan kesenjangan apabila tidak
menggunakan bahasa daerah. Bahasa daerah merupakan milik warga
masyarakat pemakainya.

Salah satu bahasa daerah yangtelah tumbuh dan berkembang di pantai
barat Propinsi Daerah istimewa Aceh adalah bahasa Jamee. Bahasa ini
merupakan perpaduan antara bahasa Minangkabau dan bahasa Aceh.
Penutur bahasa Jamee terletak di wilayah Kabupaten Aceh Selatan, ber-
jumiah 77.000jiwa, dan di wilayah kabupaten Aceh Barat, berjumiah 10.000
jiwa (Aceh dalam Angka, 1981). Bahasa Jamee mempunyai beberapa
dialek, yaitu dialek Tapaktuan, Samadua, Susoh, dan Meureubo. Dialek



Tapaktuan dan Samadua, yang terletak di wilayah kabupaten Aceh Selatan,
belum banyak dipengaruhi bahasa Aceh sehingga merupakan salah satu
dialek dari bahasa Minangkabau di Sumatera Barat.

Penelitian yang pernah dilakukan mengenal bahasa Jamee ialah
"Struktur Bahasa Jamee" oleh Wamad Abdullah dkk, tahun 1985. Penelitian
itu membahas fonologi, morfologi, dan sintaksis bahasa Jamee secara
ringkas, yang merupakan laporan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
indonesia dan Daerah. "Ungkapan Tradisional yang Ada Kaitannya dengan
Sila-sila Pancasila® oleh Pusat penelitian Sejarah dan Budaya, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, tahun 1986 yang merupakan hasil perekaman
cerita rakyat bahasa Aceh, Gayo, Alas dan Jamee.

Penelitian morfologi dan sintaksis bahasa Jamee ini merupakan
penelitian lanjutan yang lebih mendalam.

1.1.2 Masalah

Yang perlu diteliti dalam kegitaan penelitian ini adalah masalah mor-
fologi dan sintaksis bahasa Jamee. Sudah barang tentu tidak semua aspek
morfologi dan sintaksis itu dapat dicakup oleh penelitian ini. Aspek khusus
morfologi yang diteliti mencakup :

1) morfem,
2) wujud morfem
3) jenis morfem, dan
4) proses morfemis
Aspek khusus sintaksis yang diteliti mencakup :
1) frasa,
2) klausa, dan
3) kalimat.
Makna morfem yang turut diperikan di dalam penelitian ini hanya makna
leksikal dan makna struktural saja. Ruang lingkup penelitian adalah semua

gejala morfologis dan sintaksis bahasa Jamee yang dipekal oleh penutur
asli bahasa ltu berdasarkan korpus yang terkumpul.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan membuat deskripsi yang memadal mengenai
struktur morfologi dan struktur sintaksis bahasa Jamee. Deskripsi itu men-
cakup butir-butir sebagai berikut.
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a. Deskripsi jenis morfem yang meliputi :
1) morfem bebas; dan
2) morfem terikat.
b. Deskripsi proses morfologis yang meliputi :
1) proses pengimbuhan atau afiksasi;
2) proses perulangan atau reduplikasi; dan
3) proses persenyawaan atau pemajemukan.
c. Deskripsi jenis frase yang meliputi ;
1) frase benda;
2) frase kerja;
3) frase sifat;
4) frase bilangan;
6) frase depan; dan
6) frase keterangan.
d. Deskripsi jenis konstruksi sintaksis yang meliputi :
1) konstruksi endosentris; dan
2) konstruksi eksosentris.
e. Deskripsi kalimat yang meliputi
1) kalimat dasar;
2) kalimat turunan; dan
3) makna struktural kalimat.

1.3 Kerangka Teori

Teori yang digunakan sebagai pemandu penelitian ini adalah teori
Hocket. Teorl ini digunakan dengan pertimbangan bahwa pandangan dan
tata kerjanya sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu mendeskripsikan data
yang terkumpul.

Sehubungan dengan masalah morfologi dan sintaksis, Hocket
(1970:177) mengatakan bahwa "Morphology includes the stock of segmen-
tal morphemes, and the ways in which words are built out of them. Syntax
includes the ways in which words, and suprasegmental morphemes, are
arranged relative to each other in utterances.”

Morfologl meliputi bagian dari morfem segmental dalam pembentukan
kata, sintaksis meliputi susunan kata-kata dan tekanan yang membentuk
suatu pengertian.

1.4 Metode dan Teknik




Sejalan dengan konsep dan prinsip linguistik struktural, dalam
penelitian ini digunakan metode dan teknik tertentu.

1.4.1 Metode

Metode utama yang digunakan adalah metode deskriptif menurut acuan
teorilinguistik struktural. Metode analisis struktural adalah metode deskriptif
sinkronis, yang berusaha memberikan gambaran objektif mengenai sistem
morfologi dan sistem sintaksis suatu bahasa dengan menggunakan ujaran-
ujaran yang dipakai secara otentik oleh penutur bahasa itu pada masa kini.
Metode ini tidak menetapkan norma-norma yang harus ditaati masyarakat
pemakai bahasa itu dan juga tidak mengaiji sejarah perkembangan bahasa
itu. Data yang dianalisis dikumpulkan dalam bentuk ujaran-ujaran yang
benar-benar dipakai oleh masyarakat pemakai bahasa Jamee pada waktu
sekarang.

1.4.2 Teknik

Teknik yang digunakan dalam penelitian untuk pengumpulan data
adalah sebagai berikut.

a. Observasi

Objek utama dalam observasi adalah bentuk dan makna ujaran-ujaran
yang diucapkan informan, penutur asli bahasa Jamee, dalam situasi
tertentu dan percakapan bebas. Situasi tertentu adalah situasi yang

dibatasi pertanyaan yang dimuat dalam instrumen. Percakapan bebas
adalah percakapan di antara dua atau lebih informan tentang pokok
bahasan yang ditentukan oleh mereka sendiri. Sasaran observasi
adalah unsur-unsur morfologi dan sintaksis bahasa Jamee.

b. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan informan di lapangan yang tinggal di
Kecamatan Susoh, Kabupaten Aceh Selatan, dan juga dengan
beberapa tokoh dan pemuka masyarakat yang berasal dari Susoh yang
tinggal di Banda Aceh. Kegiatan wawancara ini dilakukan untuk
memperoleh data yang sahih dari penutur asli bahasa Jamee.

c. Perekaman dan Pencatatan

Bahan yang direkam dan dicatat adalaih ujaran-ujaran yang diucapkan
oleh informan sebagai jawaban atas pertanyaan yang tercantum di
dalam instrumen penelitian; dan ujaran-ujaran yang diucapkan oleh



beberapa tokoh dan pemuka masyarakat sebagai data tambahan.

1.5 Penentuan Sumber Data

Sumber data yang menjadi sasaran penelitian ialah pemakaian bahasa
Jamee pada saat sekarang, yang terdiri atas berbagai dialek. Dialek yang
dimaksudkan ialah dialek tapaktuan, Samadua, Susoh, dan Meureubo.
Pembagian bahasa Jamee atas empat dialek itu didasarkan pada wilayah
pemakaian bahasa Jamee, yang meliputi empat daerah kecamatan, yaitu
Kecamatan Tapaktuan, Susoh, Samadua, dan Kecamatan Meureubo.

Percontoh yang menjadi sasaran penelitian bahasa Jamee ialah
pemakaian bahasa Jamee di Kecamatan Susoh. Dialek ini dipilih karena
berdasarkan pemakaiannya merupakan pusat bahasa Jamee dan ber-
dasarkan penuturnya mempunyai jumlah penutur asli yang terbanyak jika
dibandingkan dengan penutur dialek lainnya, lagi pula, dialek ini dapat
mewakili dialek lainnya karena dapat dipahami oleh penutur dialek lainnya.

Percontoh diambil secara acak, yaitu 12 orang informan penutur asli
bahasa Jamee dialek Susoh, laki-laki dan perempuan, berumur 18 tahun
ke atas, tidak pernah meninggalkan daerah Susoh, dan berpendidikan
sekurang-kurangnya sekolah lanjutan pertama.

Selain dari kedua belas informan itu, diambil juga beberapa tokoh dan
pemuka masyarakat yang berasal dari Susoh sebagi data tambahan.




BAB Il
MORFOLOGI

2.1 Pendahuluan

Sebelum mengkaji morfologi bahasa Jamee perlu dibicarakan secara
singkat tentang fonem-fonem yang terdapat dalam bahasa itu. Fonem
fonem ini mempunyai peranan penting dalam pembentukan kata.

Bahasa Jamee mempunyai 5 fonem vokal murni /i, e, a, ,ou/; 10 fonem
diftong /io, ie, ia, ae, ao, au, ou, ui, ue, dan u2/; dan 19 fonem konsonan /p,
b.t.d, k,g 2 c.js hmnn, LR w,j

a. Fonem Vokal Murni

Fonem-fonem vokal terdiri atas vokal tinggi depan /i/, tengah depan /e/
bawah sentral /a/, tengah belakang A/, dan tinggi belakang /u/.



Diagram Vokal

i depan sentral belakang
tinggi i u
tengah e D
bawah a

b. Fonem-fonem Konsonan

Fonem-fonem bahasa Jamee terdiri atas konsonan labial /p, b, m, w/,
konsonan dental /t/ dan /d/, konsonan palatal /c, j, s, |, n, A, j/, konsonan
velar /k, g, n, R/ dan konsonan glotal /7, I.

Diagram konsonan

Labial Dental Palatal Velar Gilotal
Letupan pb td kg ?
Geseran cj
Desir S h
Lateral i
Sengau m nn n
Semivokal w j R
c. Diftong
Diftong dalam bahasa Jamee adalah /ip,ie, ai, ae, ao, au, ou, ue, ua/.
i |ambiek /lambia?/ 'lembek’
mamiek /mamid?/ ‘'masak’
sakjgk /sakia?/ ‘sakit’
fie/ kalien /kaliery 'kalian’
lie Nlie?/ ‘lihat’
papien /tapien/ 'saringan’
/ai/ awai Jawai/ ‘cepat
kanai /kanai/ 'kena’
/ae/  baetu /baety/ 'begitu’
paentah /paentah/ 'perintah’
/ao/ baok /baR/ 'bawa’
saok /sa®/ ‘jarang’
/ay/  kabau /kabau/ 'kerbau’
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kicau /kicau/ kicau’
saumunyo /saumuino/ ‘'seumurnya’

/ou/  sulou /suloup/ 'selop’

fui/  gabui /gabui/ 'gabus’

anguih /hanuity ‘hangus’
mampuih /mampuity/ 'mampus’

/ue/  pajamuen /pajamuery ‘perjamuan’
tujuen /tujuen/ ‘tujuan’
tuen /tuery ‘tuan’

/w  anjueng /anjuary/ ‘paviliun’
budueng /buduan/ 'kasar’
buyueng [buyuan/ 'buyung’

2.2 Morfem

Morphemes are the smallest individually meaning full element in the
utterances of a language (Hockett, 1965:123). Dalam bahasa Jamee ter-
dapat morfem bebas (kata dasar) dan morfem terikat (afiksasi atau im-
buhan). Sebagaimana halnya bahasa Indonesia, kata dasar dalam bahasa
Jamee pun pada umumnya bersuku dua. Hanya sedikit kata-kata bahasa
Jamee yang bersuku satu.

2.2.1 Kata Dasar yang Bersuku Satu
Kata dasar yang bersuku satu dalam bahasa Jamee sebagai berikut.
/mo/ 'mengajak’ /ko/  ‘itu'(dekat) /yo/ 'ya’
/sep/ 'cukup’ tw/ itu’ (jauh)
2.2.2 Kata Dasar yang Bersuku Dua
Kata dasar bahasa Jamee bersuku dua seperti juga halnya dalam

bahasa Indonesia. Beberapa contoh kata dasar bahasa Jamee yang ber-
suku dua.

/masik/ 'kering’ /Rancak/ ‘cantik’
/bana/ 'benar’ [siop/ 'siap’
finda?/ ‘tidak’ /basuety ‘cuci’
fambie?/ ‘ambil’ /ado/ 'ada’

2.2.3 Kata Dasar yang Bersuku Tiga
Kata dasar bahasa Jamee yang bersuku tiga.
Contohnya:

htalingo/ telinga’
[kapalo/ 'kepala’



/pabilo/ ‘kapan’

/laguko/ ‘begini’

/galawo/ 'lempar’
2.3 Afiksasi

Dalam bagian ini akan diuraikan jenis afiks, distribusi, dan arti afiks,
serta fungsi afiks.

Bahasa Jamee memiliki empat macam afiks, yaitu prefiks, sufiks, infiks,
dan konfiks. prefiks (awalan) dalam bahasa Jamee sangat produktif. Prefiks
itu adalah {ba-},{di-}, {ka-}, {ma-}, {pal-} {pa2-}, {sa-}, dan {ta-}. Sufiks dalam
bahasa Jamee adalah {-en}, {-i}, {-ken}, {-nyo}, dan {-se}. Konfiks dalam
bahasa Jamee adalah {ka-...-en}, {pa-...-en}. Infiks dalam bahasa Jamee
adalah {-al- }, {-am-}, dan {-ar-}.

2.3.1 Distribusi dan Arti Afiksasi
1) Prefiks {ba-}

Prefiks ini mempunyai dua alomorf, yakni {ba-} dan {bar-}. Bentuk {ba-}
digunakan padakatadasar yang diawali oleh konsonan sedangkan bentuk
{bar-} pada kata dasar yang diawali oleh vokal.

Prefiks {ba-} dapat dirangkaikan dengan verba, nomina, adjektiva, dan
numeralia.

a. Prefiks {ba-} yang dirangkaikan dengan verba mengandung arti
(1) melakukan terhadap diri sendiri :

/bahiehy 'berhias’
/basole?/ 'bersolek’
/balatiety 'berlatin’
(2) mengerjakan sesuatu

/bado?a/ ‘berdoa’
/balari/ ‘berlari’
/bakarajo/ 'bekerja’

b. Prefik {ba-} dapat dirangkaikan dengan nomina mengandung arti
(1) mengerjakan atau mengusahakan

/badama/ 'berdamar’
/bakadai/ ‘berkedai’
/basawah/ 'bersawah’
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(2) mempunyai atau memiliki

/barana?/ 'beranak’
/bakapalo/ 'berkepala’
/bakaki/ 'berkaki’
(3) memakai atau mempergunakan
/bakareto/ 'berkereta’
/bekudo/ 'berkuda’
/basarawo/ 'bercelana’

(4) menghasilkan atau memproduksikan.

/babuno/ 'berbunga’
/badauen/ 'berdaun’
/batalue/ ‘bertelur’

Prefiks {ba-} dapat dirangkaikan dengan adjektiva mengandung arti
berada dalam keadaan.

/bapaneh/ ‘berpanas’
/basatu padu/ 'bersatu padu’
/bakile?/ ‘berkilat’

Prefiks {ba-} dapat dirangkaikan dengan numeralia mengandung arti
menyatakan satu himpunan.

/balimo/ ‘berlima’
/basatu/ 'bersatu’
Prefiks {di-}

Prefiks {di-} dalam bahasa Jamee sama dengan prefiks {di-} dalam

bahasa Indonesia. prefiks ini tidak mempunyai alomorf. Prefiks {di-}
digunakan untuk menyatakan pasif dan melekat hanya pada verba.

3)

/dikarajokery "dikerjakan’
/diangke?/ ‘diangkat’
/ditulie/ ditulis’
/dikaja/ ‘dikejar’
/dipandom/ ‘dipendam’

Prefiks {ka}

Distribusi dan Artinya

Prefiks {ka-} tidak mempunyai alomorf. Prefiks {ka } dapat dirangkaikan

dengan adjektiva dan numeralia
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a. Prefiks {ka-} yang dirangkaikan dengan adjektiva mengandung arti
menyatakanyang di...

/katuo/ 'ketua’
/kahanda?/ 'kehendak’
/kakasieh/ 'kekasih’

b. Prefiks {ka-} yang dirangkaikan dengan numeralia mengandung arti
menyatakan tingkat atau kumpulan.

/kaduo/ kedua’

/katigo/ ketiga’
/kaampe?/ ’keempat’
/kalimo/ 'kelima’

4) Prefiks {ma-}
Distribusi dan Artinya
Prefiks {ma-} selalu mendapat bunyi sengau. Oleh karena itu, preflks
ini mempunyai beberapa alomort, yaitu /ma-/, /mam-/, /man-/, /man-/, dan
“/mary/.
Perubahan bentuk {ma-} menjadi {mam-} apabila bentuk dasar yang
mengikutinya diawali dengan konsonan /b/ atau /p/.
/ma- + buka/ --->  /mambuka/ 'membuka’
/ma- + pato/ --->  /mamato/ 'mengampak’
Bentuk {ma-] menjadi {man-} apabila bentuk dasar yang mengikutinya
diawali dengan konsonan /t/ atau /d/.
/ma- + tulie/ --->  /manulie/ ‘menulis’
/ma- + dukuery --->  /mandukuery  'mendukung’
Bentuk {ma-} menjadi {man-} apabila bentuk dasar yang mengnkutnnya
diawali dengan konsonan /s/.
/ma- + sapw/ --->  /manapu/ 'menyapu’
Bentuk {ma-} menjadi {man-} apabila bentuk dasar yang mengikutinya
diawali dengan konsonan /k/, /g/, NV, dan vokal /a/, fi/, Ju/, /e/.

/ma- + kirim/ -->  /manirim/ ‘mengirim’
/ma- + gal/ ->  /mengali/ 'menggali’
/ma- + hanta?/ ->  /menhanta?/ 'menikam'’
/ma- + anke?/ ->  /mananke?/ ‘me hgangkat’
/ma + urui/ ->  /manurui/ ‘'mengurus
/ma + ela?/ > /manela?/ ‘'mengelak’

Pretiks {ma-} dapat dirangkaikan dengan nomina, verba, adjektiva, dan
numeralia
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Prefiks {ma-} yang dirangkaikan dengan nomina mengandung arti
(1) menyatakan berbuat seperti atau menjadi seperti.

/mambatu/ 'membatu (menjadi batu)’
/manutary ‘'menghutan’

/malauit/ 'melaut’

/maggunueg/ ‘menggunung
menyatakan menuju ke arah

/mandare?/ ‘'mendarat’

/manapi/ ‘menepi’

menyatakan membuat benda yang disebutkan kata dasar

/mangulai/ 'menggulai’

/mamaga/ ‘'memagar’
/manamba/ 'menyambal’

menyatakan mempergunakan

/manapu/ ‘'menyapu’

/manare?/ 'memotong’

/mamato/ ‘'mengampak’
/manguntier/ 'menggunting’
menyatakan memberi atau membubuhi

/manecet/ ‘mengecet’

/manapue/ 'mengapur’

/manatap/ 'mengatap (memberi atap)’

Prefiks {ma-} yang dirangkaikan dengan verba mengandung arti
menyatakan mengerjakan atau perbuatan.

/malompe?/ ‘'melompat’
/mambuea?/ 'membuat’
/mandidie?/ 'mendidik’
/mananony ‘'menanam’

Prefiks {ma-} yang dirangkaikan dengan adjektiva mengandung arti
menyatakan menjadi

/manengi/ ‘meninggi
/malake?/ ‘melekat
/mangilo/ ‘'menggila,

/mandake?/ ‘'mendekat,
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d. Prefiks {ma-} yang dirangkaikan dengan numeralia mengandung arti
menyatakan menjadi

/manatu/ 'menyatu’
/manaratui/ 'menyeratus’
5) Prefiks {pal-}
Distribusi dan Artinya

Prefiks {pa1-} selalu mendapat bunyi sengau. Oleh karena itu, prefiks
ini mempunyai beberapa alomorf, yaitu /pa-/, /pam-/, /pan-/, /pan-/, dan
/pan-/.

Perubahan bentuk {pal1-} menjadi {pam-} apabila bentuk dasar yang
mengikutinya diawali dengan konsonan /b/ atau /p/.

/pal- + pacie?/ --->  /pamacie?/ ‘pemegang’
/pal- + bali/ --->  /pambali/ 'pembeli’
/pal- + pake?/ --->  /pamake?/ ‘pemakai’
/pail- + bawo/ --->  /pambawo/ 'pembawa’

Bentuk {pa1-} menjadi {pan-} apabila bentuk dasar yang mengikutinya
diawali dengan konsonan /s/.
/pai- + sakie?/ --->  /panakie?/ 'penyakit’
/pal- + sipe?/ --->  [panipe?/ 'pengukur’
Bentuk {pai-} menjadi {pan-} apabila bentuk dasar yang mengikutinya
diawali dengan konsonan //, /d/, dan /c/.

/pal- + tulie/ --->  /panulie/ ‘penulis’
/pal- + takuit/ --->  /panakuit/ 'penakut’
/pal- + dape?/ --->  /pandape?/ 'pendapat’
/pai- + dandom/ --->  /pandandomy/ 'pendendam’
/pal- + cabuit/ --->  /pancabuit/ '‘pencabut’
/pal- + cilok/ --->  [pancilok/ 'pencuri’

. Bentuk {pa1-} menjadi {pan-} apabila bentuk dasar yang mengikutinya
diawali dengan konsonan /k/, /g/, /n/, dan vokal /&/, /U, /u/, dan /e/.

/pal- + kiriem/

-->  [paniriemy ‘pengirim’
/pal- + gali/ ->  /papngali/ ‘penggali’
/pal- + ambie?/ -> /panambie?/  'pengambil
/pal- +ine?/ -->  /panine?/ ‘pengingat’
/pai- + uruiy --->  [papuruy 'pengurus’
/pa1- + hibue/ > /paphibue/ 'penghibur’

Prefiks {pa1-} dapat dilekatkan pada nomina, verba, dan adjektiva.
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Prefiks {pal-} yang dapat dilekatkan dengan nomina mengandung arti

(1) sebagai alat

/pal- + sapu/ > /panapu/ ‘penyapu’
/pal- + garuery/ > /pagaruery  'pelubang’
/pal- +tandue?/ > /panandue?/ 'penanduk’

(2) sebagai orang bekerja di suatu tempat

/pat- + lauit/ ---> /palauit/ 'pelaut’
/pal- + ladary - /paladary ‘peladang’
/pal- + sipe?/ > /panjipe?/ ‘pengukur’

b. Prefiks {pal-} yang dapat dilekatkan denganverba mengandung arti

(1) menyatakan sebagai pelaku pekerjaan

/pal- + tulie/ ---> /panulie/ 'penulis’
/pal- + cilo?/ > /pancilo?/ 'pencuri’
/pal- + pukue/ > /pamukue/  'pemukul’
(2) menyatakan orang yang gemar melakukan sesuatu

/pai- + jodi/ —--> /panjodi/ 'penjudi’
/pai- + Pani/ > /panani/ ‘penyanyi’
/pal- + minuem/ > /paminuem/ 'peminum’

c. Prefiks{pal-} yangdapat dilekatkan dengan adjektiva mengandung arti

(1) menyatakan seseorang mempunyai sifat seperti yang tersebut pada

kata dasar
/pal- + malw/ -> /pamalu/ 'pemalu’
/pal- + diom/ > /pandiom/ ‘pendiam’
/pal- + takuit/ -> /panakuit/ '‘penakut’

(2) menyatakan sebagai alat

/pal- + putity
/pal- + Najue?/

6) Prefiks {pa2-}

Prefiks {pa2-} berbeda dengan prefiks {pa1-}. Perbedaan kedua prefiks
ini ditinjau dari segi fungsi dan distribusinya. Prefiks {pa2-} mempunyai dua
alomorf, yaitu /pa-/ dan /paR-/.

v

/pamutity ‘pemutih’
/panajue?/  'pendingin’

v
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Bentuk /pa-/ digunakan bila bentuk dasarnya diawali oleh konsonan
edangkan bentuk {paR-} bila bentuk dasarnya diawali oleh vokal.

Prefiks {pa2-} dapat dilekatkan pada nomina, adjektiva, dan numeralia.
entuk dasar yang mendapat prefiks {pa2-} kelas katanya akan berubah
1enjadi verba.
~ Prefiks {pa2-} yang dilekatkan dengan nomina mengandung arti men-
idikan atau menganggap sebagai

pa2- + buda?/ ---> /pabuda?/ 'memperbudak’
paz2- + ana?/ --->  /paRana?/ 'memperanak’
paz2- + adie?/ ---> /paRadie/ 'memperadik’

Prefiks {pa2-} yang dilekatkan dengan adjektiva mengandung arti mem-
uat atau menjadikan lebih

pa2- + kete?/ --->  /pakete?/ 'memperkecil’
paz2- + gadary --=> /pagadag/ 'memperbesar’
/pa2- + luety --->  /palueh/ 'memperluas’

Prefiks {pa2-} yang dilekatkan dengan numeralia mengandung arti
nembuat jadi

/pa2-  + ampe?/ ---> /paRampe?/ 'memperempatkan’
/pa2-  + duo/ --->  /paduo/ 'memperduakan’
/pa2-  + anom/ ---> /paRanom/ 'memperenam’

7)  Prefiks {sa-}
Prefiks {sa-} tidak beralomorf. Prefiks ini dapat dilekatkan pada nomina,
adjektiva, dan numeralia.

Prefiks {sa-} dilekatkan dengan nomina mengandung arti satu atau
limpunan.

sa- + naliety -3 /sanaliety 'senalih (16 bambu)’
/sa- + Rumaty  ---> /sarumah/ ‘serumah/satu rumah’,
/sa- + Rupo/ --> /saRupo/ 'serupa’

Prefiks {sa-} sering dilekatkan dengan ajektiva mengandung arti
nenyerupai atau sama dengan

/sa- + tengi/ --> /satengi/ 'setinggi’
/sa- + F?ggca?/ ---> /saRegr?ca?/ 'secantik’
/sa- + pande/ > /sapande/ 'sepandai’

Prefiks {sa-} sering dilekatkan bersama-sama sufiks {-no} dan kata
lasarnya mendapat perulangan.
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/sa-  +tengi-teng +no/ > /setipgi-tengino/ 'setinggitingginya

/sa-  + Randeh- +ho/ --> /[saHandeh- 'serendah-
Randeh m Randehno/  rendahnya’
/sa- 4+ lueh-lueh +no/ ---> [/salueh-luehno/ ’'seluas-luasnya’
Prefiks {sa-} dilekatkan dengan numeralia mengandung arti satu
/sa- + tanpah/ ---> /satanaty 'setengah’
/sa- + pulueh/ > /sapuluehy 'sepuluh’
[sa- + Ratus/ > /saRatus/ 'seratus’

8) Prefiks {ta-}

Prefiks {ta-} mempunyai dua alomorf, yaitu {ta-} dan {taR-}. Prefiks {ta-}
bila dilekatkan pada bentuk dasar yang diawali oleh konsonan menjadi
{ta-} dan bila dilekatkan pada bentuk dasar yang diawali oleh vokal menjadi
{taR-}.

Prefiks {ta-} dapat dilekatkan pada verba dan adjektiva.

Prefiks {ta-} dilekatkan dengan verba mengandung arti

(1) ’'sanggup’ atau, 'dapat’
/taRangke?/ 'terangkat’

Nta- + anke?/ -=->

/ta- + bali/ -=-> /tabali/ ‘terbeli’

/ta- + baleh/ -==> /tabalehy/ ‘terbelah’
(2) pekerjaan dilakukan dengan tak sengaja

Nta- + lalo?/ —--> /talalo?/ tertidur’

/ta- + dudue?/  ---> /tadudue?/ ‘terduduk’

/ta- + balie?/ ---> /tabalie?/ ‘terbalik’
(3) keadaan

Nta- + lata?/ --=> /talata?/ terletak’

/ta- + balety ---> /tabaletv ‘terbelah’

Prefiks {ta-} dilekatkan dengan adjektiva mengandung arti menyatakan
tingkat superiatif

fta- + Randet/ ---> ftaRandety ’terendah’

Nta- + tengi/ --=> Itatengi/ ‘tertinggi’

Nta- + gadary -=-> ftagadary  ‘terbesar’
9) Infiks

Infiks dalam bahasa Jamee adalah {-am-, -al-, -ar-}. Infiks {-am-, -al-,
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ar ) idak produktif lagi. Pemakaiannya terbatas pada kata-kata berikut.

(1) menyatakan banyak

[-am- + gunupy > /gamununy/  'gemunung’
/-am- + tali/ > /tamali/ 'temali’
[-ar + gigi/ - /garigi/ ‘gerigi’

(2) menyatakan kekerapan atau intensitas
/-al- + gataR/ s /galatar/ 'geletar’
/-am- +gurueh/  ---> /gamurueh/ 'gemuruh’

(3) menyatakan sifat seperti yang tersebut pada bentuk dasar
/-am- + gilary > /gamilary 'gemilang’
10) Sufiks {-en}

Sufiks {-en} dapat dilekatkan dengan nomina, verba, adjektiva, dan
numeralia.

Sufiks {-en} yang dilekatkan pada nomina mengandung arti

(1) himpunan/kumpulan

/darat + -en/ --> /daRaten/ 'daratan’

/laut +-en/ > /lauten/ 'lautan’

/kubur + -eny > /kuburen/ 'kuburan’
(2) sebagai akibat atau hasil perbuatan

/kaRan + -en/ > /kaRanery  'karangan’

/gambaR +-en/ ---> /gambaren/ 'gambaran’

/gunuen +-en/ > /gunuenery  'gunungan’

Sufiks {-en} dapat dilekatkan pada verba mengandung arti
(1) perkakas atau alat

/kuruen + -en/ -23> /kuruenery  'kurungan’
/ukuR + -eny —ee> /ukuRen/ 'ukuran’
/timbag + -eny -—-> /timbagan/ ‘timbangan’
(2) sebagai akibat atau hasil perbuatan itk
/tulis + -en/ —-> Ntuliserv 'tulisan’
/buet + -ery RS /buetery ‘buatan’

/cuci + -eny > /cuciery ‘cucian’
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Sufiks {-en} dapat dilekatkan dengan adjektiva mengandung arti bersifat
seperti yang disebutkan peda bentuk dasar

/masin + -en/ --> /masinen/ 'asinan’
/manis + -eny ---> /manisen/ ‘manisan’
/asam + -ery -—-> /asamen/ ‘asaman’

Sufiks {-en} dapat dilekatkan dengan numeralia mengandung arti kum
pulan

/Ratus +-en/ > [ratusen/ 'ratusan’

/puluh + -en/ > /puluhenry ‘puluhan’

/satu + -en/ > /satuen/ 'satuan’
11) Sufiks {-i}

Sufiks {-i} dapat dilekatkan dengan nomina, verba, dan adjektiva. Sufiks
{-i} yang dilekatkan dengan nomina mengandung arti memberikan sesuatu
yang tertera dalam bentuk dasar.

/kanton) +-i/ > /kantoni/ 'kantongi’
/ube? + -/ > /ube?i/ 'obati’
/gulo + -/ > /guloi/ ‘gulai’

Sufiks {-i} yang dilekatkan dengan verba mengandung arti

(1) melakukan berulang-ulang
/tanom +-V -eme> /tanomi/ ‘tanami’
/burjkus + -/ o /bunkusi/ 'bungkusi’
Sufiks {-i} yang dilekatkan dengan adjektiva mengandung arti membuat
jadi
/hitom +-/ e /hitomi/ "hitami’
/kunin + -/ s> /kuniinyi/ 'kuningi’
12) Sufiks {-ken}
Sama seperti sufiks {-en} dalam bahasa Jamee dialek Tapaktuan
menggunakan /-an/, sedangkan masyarakat di luar kota Tapaktuan

menggunakan {-ken} jauh lebih banyak dibandingkan dengan yang
menggunakan {-kan} dan merupakan pengaruh akhiran {-kan} dalam
bahasa Indonesia.

Sufiks {-ken} dapat dihubungkan dengan nomina, verba, adjektiva.

(1) Sufiks {-ken} yang dihubungkan dengan nomina :
/aiekery ‘airkan’
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/kapuRken/ 'kapurkan’
/Rumpuitken/ "'rumputkan’
/batukery 'batukan’
/jalokery ‘jalakan’

(2) Sufiks {-ken} yang dihubungkan dengan verba:

/bukaken/ 'bukakan’
/padomken/ 'padamkan’
/kunciken/ 'kuncikan’
/laRiken/ 'larikan’
/bawoken/ 'bawakan’

(3) Sufiks {-ken} yang dihubungkan dengan adjektiva:

/mambuRuekkery 'memburukkan’
/putiehkery ‘putihkan’
/manjiRahkery ‘memerahkan’
/manengikery ‘'meninggikan’
/manjitomkery 'menghitamkan’

Anrti sufiks {-ken} menyatakan kausatif.

Contohnya :
/manjakiekkery 'menyakitkan’
/mambaRikery 'memberikan’
/samokery 'samakan’
[kecekkery 'katakan’
/ambiekken/ ‘ambilkan’

13) Sufiks {-no}
Sufiks {-no} dalam bahasa Jamee tidak beralomorf. Afiks ini dapat
dirangkaikan dengan nomina, verba, dan adjektiva.

(1) Sufiks {-no} yang dirangkaikan pada nomina:

Junipno/_ 'kakaknya'
/Rumahno/ 'rumahnya’
/sipatuno/ 'sepatunya’
/galeho/ - ‘gelasnya’

/kaRetono/ 'keretanya’

(2) Sufiks {-no} yang dirangkaikan pada verba:
/kecekno/ ‘katanya’ >
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[kafRajono/ 'kerjanya’
/laRino/ _ larinya’
/dipaganno/ 'dipegangnya’
/paino/ ‘perginya’

(3) Sufiks {-no} yanq dirangkaikan pada adjektiva
/siRahno/ 'merahnya’
/sakiekno/ 'sakitnya’
/malehno/ 'malasnya’
/masomno/ 'masamnya’
/tengino/ tingginya’

Sufiks {-No} mempunyai arti sebagai berikut,
a) menjelaskan kata yang di depannya:

/ambie?ken ube?no lalu minuemlah
"ambilkan obatnya, lalu minumiah’

/di Rumah tu ado hantuno/
'Di rumah itu ada hantunya’

/inda? tau lai beranno/
‘Tidak tahu lagi marahnya’
/dosanakno baluen datag/
'Saudaranya belum datang’

/bali bajuno, lalu tagieh kepinno/
'beli bajunya, lalu tagihlah uangnya’

b) menegaskan yang disebutkan kata dasar:
/bai?buRue?no/, 'baik buruknya’
/maRajolelono/, 'merajalelanya’
/gadarn) kete?fo/, 'besar kecilnya’
fitom putiehno/, ’hitam putihnya’

/kalua masue?no/, 'keluar masuknya’

c) menjelaskan situasi:

/anin baRambui nen kancanno/
'Angin berthembus dengan kencangnya’

/kaReto laRi nen cape?no/
‘Kereta lari dengan cepatnya’

/aie manalie pen lambe?no/
‘Air mengalir dengan lambatny a’
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/Ali manaji nen Rajienno/
'Ali belajar dengan rajinnya’
- . -

/ino bapakaien nen ranca?no/

'la berpakaian dengan gagahnya’
14) Sufiks {-se}

Sufiks {-se} dalam bahasa Jamee sama dengan partikel {-lah} dalam
bahasa Indonesia. Sufiks ini tidak mempunyai alomorf dan hanya dapat
dihubungkan dengan verba.

Sufiks {-se} mempunyai arti menegaskan dan mengeraskan arti yang
tersebut pada kata dasar.

/ambie?se/ ‘ambillah’
/kece?kense/ 'katakanlah’
/pai mandise/ 'pergi mandilah’
/ka sikose/ ke sinilah’
/tiduese/ ‘tidurlah’

Dalam bahasa Jamee terdapat dua buah konfiks: {ka-...-en} dan {pa-...-

en}.
15) Konfiks {ka-...-en}

Konfiks ini tidak mempunyai alomorf. Dia hanya dapat dirangkaikan

dengan adjektiva.

Konfiks {ka-...-en} mempunyai arti sebagai berikut.
(1) menyatakan sesuatu peristiwa yang telah terjadi:

[kaadilery 'keadilan’
/kasapiery 'kesepian’
/kasanaper/ 'kasenyapan’
[kasatuery 'kesatuan’
[kawajibery 'kewajiban’
(2) menderita sesuatu hal:
/kakuranen/ 'kekurangan’
[kapanesery 'kepanasan’
/kasiapery 'kesiangan’
/katengiery 'ketinggian
fkamanisen/ 'kemanisan’
(3) menyatakan terlalu:
/kagadapery 'kebesaran’
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[kapaitery/ kepahitan’
/kamasinen/ ‘keasinan’
/katengiery ‘ketinggian’
/kamanisen/ 'kemanisarn’

(4) mempunyai sifat seperti yang disebutkan pada kata dasar atau men
gandung arti menyerupai:

/kasiRah-siRahen/ ‘kemerah-merahan’
/kakunin-kuninen/ 'kekuning-kuningan'
/kaputieh-putiehery ‘keputih-putihan’
/kamalu-maluer/ 'kemalu-maluan’
/kaitom-itomen/ 'kehitam-hitaman'’

16) Konfiks {pa-...-en}

Konfiks {pa-...-en} mempunyai dua alomorf, yaitu {pa-...-en} dan [paRl
...-en}. Yang pertama digunakan bila dihubungkan dengan bentuk dasar
yang diawali konsonan, sedangkan yang kedua bila dihubungkan dengan
bentuk dasar yang diawali vokal. Konfiks ini hanya dapat dihubungkan
dengan verba.

Konfiks {pa-...-en} mempunyai arti sebagai berikut.

(1) menyatakan tempat:

/palabuhen/ 'pelabuhan’
/pakubuRery 'pekuburan’
/pakemahenr/ ‘perkemahan’
/panadilery ‘pengadilan’
/panajien/ '‘pengajian’
(2) menyatakan hasil perbuatan:
/patahanery/ ‘pertahanan’
/pahiasery ‘perhiasan’
/panulakery ‘penolakan’
/pamalsuery ‘pemalsuan’
/panaduery ‘pengaduan’
(3) menyatakan penstiwa itu sendiri atau hal perbuatan:
/paRantiery ‘perhatian’
/paRaturen/ ‘peraturan’

/panusuaken/ ‘penusukan’
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/pancahaRien/ ‘pencahanan’
/parJajaRen/ ‘pengajaran

2.33 Fungsi Afiks

a. Fungsi Prefiks
(1) Prefiks {ba-} .
Prefiks ini berfungsi sebagai mengubah kata dasar menjadi verba

/baju/ 'baju’ - /babaju/ 'berbaju’
/talue/ 'telur’ -———> /batalue/ 'bertelur’
/jalery ‘jalan’ > /bajaleny 'berjalam’
[katof 'kata’ —e> /bakato/ 'berkata’
/kaReto/ 'kereta’ R /bakaReto/ ‘berkereta’

(2) Prefiks {di-}
Prefiks {di-} berfungsi membentuk verba pasif.
/dikaRajokery 'dikerjakan’

/kaRajo/ 'karja’ >

/godo?/ kocok’ " /dogodo?/  'dikocok’
/ambie?/ "ambil’ o /diambie?/ 'diambil’
/makeny 'makan’ > /dimaken/ 'dimakan’
/jamue/ ‘lemur’ --> /dijamue/ "dijemur’

(3) Prefiks {ka-}
Prefiks ini berfungsi membentuk nomina.

/handa?/ 'hendak’ —ee> /kahanda?/ 'kehendak’
ftuo/ 'tua’ - /katuo/ 'ketua’
/kasiehy 'kasih’ —e> /kakasieh/ 'kekasih’

Dalam bahasa Jamee prefiks {ka-} sebagai pembentuk nomina tidak
produktif lagi, hanya terbatas pada tiga kata yang dikemukakan itu.

(4) Prefiks {ma-}
Prefiks {ma-} berfungsi membentuk verba transitif dan verba intransitif.

/taRi/ ‘tari’ ———> /manaRi/ ‘'menari’
/Ranka?/ ‘rangkak’ -> /maRanka?/ 'merangkak’
/daRe?/ 'darat’ > /mandaRe?/ 'mendarat’
/baco/ 'baca’ -> /mambaco/ 'membaca’
/kiRienv "kirim'’ > /magiRiem/ ‘mengitim’

(5) Prefiks {pait-}
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Prefiks {pa1-} berfungsi sebagai pembentuk nomina.
Prefiks ini mempunyai beberapa alomorf: /pa-/, /paR-/, /pan-/, /pan-/,

dan /pary/

/kopi/ "kopi’
/lauit/ 'laut’
/gali/ ‘gali’
Jtusue?/ ‘tusuk’
/minuem/ 'minum’
/sakie?/ 'sakit’

(6) Prefiks {pa2-}

VVVVVYV

Ipanopi/
/palauit/
/pangali/
/panusue?/
/paminuem/
/panakie?/

‘pengopi’
'pelaut’
‘penggali
'penusuk’
'peminum’
'penyakit’

Prefiks {pa2-} tidak sama dengan {pa1-} karena mempunyai fungsi yang
berbeda. fungsi prefiks ini membentuk verba.

/tengi/ tinggi’
/buda?/ 'budak’
/adie?/ '‘adik’
/elo?/ ‘elok’
/Randeh/ 'rendah’

(7) Prefiks {ta-}

VVVV

Jpatengl
/pabuda?/
/paRadie?/
/paRelo?/

/paRandeh/

'mempertinggi’
'memperbudak’
'memperadik’
'memperelok
(memperbagus)
‘'memperendah’

Prefiks ini pada dasarnya tidak mengubah bentuk kata, tetapi prefiks ini
hanya berfungsi menyatakan aspek atau menyatakan perbandingan.

/dudue?/ "duduk’
/bali/ "beli’
/ike?/ 'ikat’
/pandag/ ‘pandang’
/gadany 'besar’

(8) Prefiks {sa-}

——ee>
-==e>

.
vV VYV

/tadudue?/
/tabali/
/taike?/
/tapandap/
/tagadary/

"terduduk’
‘terbeli’
'terikat’
‘terpandang’
'terbesar’

Prefiks {sa-} tidak mengubah kelas kata. la hanya mengubah kata biasa
menjadi nomina yang menyatakan satu unit.

/ike?/ 'ikat'
/kilo/ kilo'
/kato/ ‘kata'
/bambuw/ "bambu’
/gangamy/ ‘gengam’

b. Fungsi Infiks

VVVVYV

/saike?/
/sakilo/
/sakato/
/sabambu/
/sagangam/

'seikat’
‘'sekilo’
'sekata’
'sebambu’

'segenggam’

Infiks {-al-}, {-am-}, dan {-aR-} yang terdapat dalam bahasa Jamee
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berfungsi hanya membentuk nomina. Ketiga infiks ini telah dijelaskan dalam
bagian afiksasi.

¢. Fungsi Sufiks

(1) Sufiks {-en}
Sufiks {-en} berfungsi membentuk nomina atau kata yang menunjukkan
alat dari verba, adjektiva, dan numeralia.
a) nomina yang dibentuk dari verba: J
/bue?/ ‘buat’ - /bue?ten/ 'buatan’

/kaRary 'karang’ —-ee> /kaRanen/ 'karangan’
Jtulie/ ‘tulis’ —e-e> /tulisery ‘tulisan’
/kiRiem/ "kirim’ > /kiRiemen/  'kiriman’
/kuRuery 'kurung’ —e-> /kuRuenery  ’kurungan’
b) nomina yang dibentuk dari adjektiva:

/masien/ "asin’ > /masieneny  ’'asinan’
/asam/ ‘asam’  ----> /asamery ‘asaman’
/kuniny/ "kuning’ --ee> /kunigery "kuningan’
/manieh/ ‘manis’ —ee> /maniesen/  'manisan’

/lapary 'lapang’ —-ee> /\apagen/ ‘lapangan’

c) nomina yang dibentuk dari numeralia:

/Ratus/ 'ratus’ w=es> /Ratusery ‘ratusan’
/puluehy/ ‘puluh’ —--e> /puluhehen/ ’'puluhan’
/Ribu/ "ribu’ —---> /Ribuery ‘ribuan’
[satu/ ‘satu’ o> [satuen/ 'satuan’
fjuto/ 'juta’ > /jutaen/ "jutaan’
(2) Sufiks {-i}

Sufiks {-i} membentuk verba transitif.

/kantoni kepipko/ 'kantongi uang ini* -

ftimbani baRan tw/ ‘timbangi barang itu’

/bunkusi kacarn-kacar niry 'bungkusi kacang-kacang ini’

/asami laue?-paue? ko/ 'asami ikan-ikan ini’

/kiRimi baju-baju ambo/ 'kirimi baju-baju saya’

(3) Sufiks {-ken}
Sufiks {-ken} membentuk verba dari nomina, adjektiva, dan numeralia.
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g. verbayang dibentuk dari nomina:

/aie/ air’ > aiekery ‘airkan’
/kapueR/ 'kapur’ -> /kapueRkery ’kapurkar’
/batu/ ‘batu’ -> /batuken/ ‘batukan’
/buku/ "buku’ -> /bukuken/ 'bukukan’
/gudary 'gudang’ > /gudankery  'gudangkan’
b). verbayang dibentuk dari adjektiva:

/sakie?/ 'sakit’ -> /manakie?kery 'menyakitkan’
/siRah/ 'merah’ -> /maniRahkery 'memerahkan’
/buRue?/ 'buruk’ > /buRue?kery  ’burukkan’
/tengi/ tinggi’ > /manengikery  'meninggikan’
/Randeh/ 'rendah’ -> /maRandehkert ‘merendahkan’

c). verbayang dibentuk dari numeralia:

/ampe?/ ‘empat’ > /ampe?ken/ 'empatkan’
/limo/ "lima’ > /limoken/ 'limakan’
/satu/ 'satu’ ———> /satukeny 'satukan’
Sufiks {-ken} juga mengubah verba intransitif menjadi verba transitif.
/kece?ken/ 'katakan’
/pulankery 'pulangkan’
/tidueken/ ‘tidurkan’

(4) Sufiks {-no}
Sufiks ini mengubah adjektiva dan verba menjadi nomina.

a) nomina yang diubah dari adjektiva:

/gadary ‘besar’ > /gadapno/  'besarnya’
/siRah/ 'merah’ --> /siRahino/ 'merahnya’
ftengi/ tinggi’ -> tengino/ tingginya’
/sakie?/ ‘sakit’ -> /sakie?no/  'sakitnya’
/putiet/ 'putih’ -> /putiehno/ ‘putihnya’

b) nomina yang diubah dari verba:

/laRi/ lari' s /laRino/ larinya’
/kece?/ 'kata’ > /kece?no/ 'katanya’
/kaRajo/ 'kerja’ ees> /kaRajono/  'kerjanya’

/sinkuery 'senggol’ /sinkuenno/  'senggolnya’
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ftenju/ tinju’ SEE'S Jtenjuno/ tinjunya’

(5) Sufiks {-se}

Sufiks {-se} tidak mengubah kelas kata, dan sufiks ini hanya memper-
tegas seatu yang disebut kata dasar.

/diambie?se/ ‘"diambil sajalah’
/pace?se/ 'pegang sajalah’

/ka sikose/ 'kesini sajalah’

/pai mandise/ 'pergi mandi sajalah’
/makense/ 'makanlah’

d. Fungsi Konfiks

(1) Konfiks {ka-...-en}
Konfiks ini berfungsi mengubah adjektiva menjadi nomina.

Contohnya:

/kaadilery 'keadilan’
/kakuRangery "kekurangan’
/katepgiery 'ketinggian’
/kagadanery 'kebesaran’
/kamuRahen/ 'kemurahan’

(2) Konfiks {pa-...-en}

Konfiks {pa-...-en} berfungsi mengubah verba menjadi nomina.
Contohnya:

/paRatuRery 'peraturan’
/pabuetery 'perbuatan’
/pacetaker/ ‘percetakan’
/panajiery 'pengajian’

/pahiasery 'perhiasan’

2.4 Perulangan

2.4.1 Bentuk perulangan
Dalam bahasa Jamee dijumpai tiga bentuk perulangan yaitu:

(1) Perulangan penuh, yakni perulangan seluruh kata dasar tanpa penyer-
taan unsur lain,
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Contoh:
/lakeh-lakeh/ 'lekas-lekas’
/mudo-mudo/ 'muda-muda’
/dudue?-dudue?/ "duduk-duduk’
/paie-paie/ 'pergi-pergi’
/Rami-Rami/ ‘ramai-ramai’

(2) Perulangan penuhyangsalah satu lingganya mengalami variasifonem

/laue?-paue?/ 'lauk-pauk’
/ceRe-beRe/ ‘cerai-berai’
/soRak-soRai/ 'sorak sorai’
(3) Perulangan yang mendapat afiks (kombinasi antara perulangan de-
ngan afiks).
Contoh:
/basoRak-soRai/ ‘bersorak-sorai’
/taRie?-manaRie?/ ‘tarik-menarik’
/bakaja-kajaRen/ _ ‘berkejar-kejaran’
/maRauen-Rauery ‘'meraung-raung’
/basando-sando/ 'bersenda-senda’

2.4.2 Arti Perulangan

Arti yang dapat didukung oleh perulangan dalam bahasa Jamee adalah
sebagai berikut.

1.  menyatakan banyak atau bermacam-macam:

/baRarn-baRary 'barang-barang’
/buRun-buRury "burung-burung’
[sayue-sayuRen/ 'sayur-sayuran’
/laue?-paue?/ 'lauk-pauk’
/buku-buku/ "buku-buku’

2.  menyerupai:
/kudo-kudo/ 'kuda-kuda'
/gulo-gulo/ 'gula-gula’
/\apit-lapit/ ‘langit-langit’
/oRap-oRanery ‘orang-orangan’
/anak-anaken/ ‘anak-anakan'’

3. menyatakan intensitas:
/lakeh-lakety 'lekas-lekas’



[sirah-siRah/
fijo-ijo/
/tengi-tengi/
/gadan-gadary/

4.  menyatakan banyak tak tentu:

/kabau-kabau/
/baRan-baRary
[itie?-itie?/
/ayom-ayom/
/papen-papen/

5. menyatakan saling:

/taRie?-manaRie?/
/hanta?-mahanta?/
/palue?-bapalue?/
/pukue-mamukue/
/tulie-manulie/

6. menyatakan kolektif:

/tigo-tigo/

/duo-duo/
[ampe?-ampe?/
/limo-limo/
/anam-anany
/sapulueh-sapulueh/

2.5 Pemgiemukan

'merah-merah’
"hijau-hijau’
tinggi-tinggi
'besar-besar’

'kerbau-kerbau’
'barang-barang’
"itik-itik’
‘ayam-ayam’
'‘papan-papan’

‘tarik-menarik’
‘tikam-menikam'’
'peluk-berpeluk’
'pukul-memukul’
'tulis-menulis’

‘tiga-tiga’
‘dua-dua’
‘empat-empat’

lima-lima’

‘enam-enam’
'sepuluh-sepuluh’

Dua morfem atau dua kata atau lebih dipadukan sehingga terbentuk
suatu konstruksi yang mempunyai suatu pengertian disebut kata majemuk.

Contohnya:

/matoaRV/
/uRang tuo/
/kaReh kapalo/
/kapue siRiety *
/jantuen ati/

‘matahari’
'orang tua’
'keras kepala’
'kapur sirih’
‘jantung hati’

Kalau dilihat dari segi arti, kata majemuk dapat dibagi atas tiga macam.
1. Kata pertama yang dipentingkan, sedangkan kata yang kedua

merupakan keterangannya.
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/sapu tanery 'sapu tangan’
/buku tulie/ "buku tulis’
/Rumah sakie?/ 'rumah sakit'
/ana? manieh/ ‘anak manis’
/sakie? ati/ 'sakit hati’

2. Kata majemuk yang mempunyai arti kiasan.
/gadap ati/ 'besar hati’
/kaReh kapalo/ 'keras kepala’
/buah kece?/ 'buah mulut’
futa? di lutuit/ ‘otak di lutut’
/panjan tanery ‘panjang tangan’

3. Kata majemuk yang kata pembentukannya itu berlawanan artinya
/ana? bini/ ‘anak bini’
/gadan kete?/ 'besar kecil’
/tengi Randetv 'tinggi rendah’
flaki bini/ "laki bini'

/tika banta/ 'tikar bantal’
/sian malom/ 'siang malam’
/tuo mudo/ 'tua muda’

Kata majemuk seperti pada contoh di atas disebut juga kata majemuk
yang masing-masing unsurnya berdiri sendiri, tidak saling menerangkan.
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SINTAKSIS

3.1 Frase

Frase adalah rangkaian kata yang merupakan suatu kesatuan yang
terdiri atas dua kata atau lebih, tetapi belum merupakan kalimat. Dalam
kaitan ini, Keraf (1980:137) membatasi "Frase adalah suatu konstruksi yang
terdiri dari dua kata atau lebih yang membentuk suatu kesatuan®. Kata-kata
yang menjadi unsur frase berfungsi sebagai inti, direktif, atribut, gandar atau
perangkai. Jadi, tidak ada yang berfungsi sebagai subjek atau predikat.

Frase dibicarakan dalam bab ini karena menyangkut hubungan antar
kata dalam satu konstruksi yang termasuk dalam hubungan sintaksis.
3.1.1 Jenis Frase

Untuk memberikan deskripsi yang jelas tentang jenis frase dalam
bahasa Jamee, berikut ini disajikan beberapa contoh frase dalam bahasa
tersebut.

1) kucieng amo anjieng, 'kucing dan anjing’
2) laki bini, "laki bini’

31
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3) gadang bana,’besar benar (sekali)’

4) asien amo manieh, 'asin dan manis’
5) pulang manjalo, 'pulang menjala’

6) di lauit, 'di laut’

7) hari ko, 'hariini’

8) saincek duo incek, 'sebuah dua buah’

Penentuan jenis frase dilakukan berdasarkan jenis kata yang menjadi
inti atau diektifnya. Inti atau direktif frase yang telah diberikan pada contoh
di atas terdiri atas beberapa jenis kata. Frase (1) kucieng amo anjieng,

kucieng adalah nomina yang berfungsi sebagai inti, amo adalah konjungsi
dan berfungsi sebagai perangkai, dan anjieng adalah nomina dan berfungsi
juga sebagai inti. Frase (2) laki bini, laki adalah nomina dan bini juga nomina.
Kedua kata itu merupakan inti dalam frase itu. Oleh karena inti frase (1) dan
frase (2) terdiri atas nomina, kedua frase itu dapat dimasukkan ke dalam
nomina. Frase (3) gadang bana, gadang adalah adjektiva, dan bana adalah
adverbia dan berfungsi sebagai atribut. frase (4) asien amo manieh, asien
adalah adjektiva, amo adalah konjungsi, manieh juga adjektiva. Asien dan
manieh menjadi inti frase ini. oleh karena yang menjadi inti frase (3) dan (4)
adalah adjektiva, kedua frase itu dapat dimasukkan ke dalam frase adjek-
tiva. Frase (5) pulang manjalo, pulang adalah verba dan menjadi direktif
dalam frase itu, sedangkan verba manjalo ‘'menjala’ berfungsi sebagai
gandar. Oleh karena direktif dan gandar frase ini terdiri atas verba, maka
dapat dimasukkan ke dalam frase verba. Frase (6) di lauit, di berfungsi
sebagai direktif, sedangkan lauit berfungsi sebagai gandar. Oleh karena
direktif frase ini terdiri dari preposisi, maka dapat dimasukkan ke dalam frase
preposisi. Frase (7) hari ko, yang berfungsi sebagai inti dalam frase ini
adalah kata keterangan waktu (hari), sedangkan kata penunjuk ko berfungsi
sebagai atribut. Jadi, frase ini dapat dimasukkan ke dalam frase adverbia.
Frase (8) saincek duoincek, yang menjadiinti frase ini adalah numeral. Oleh
karena itu, frase ini dapat dimasukkan ke dalam frase numeralia.

Berdasarkan contoh di atas, dapat disimpulkan bghwa dalam bahasa
Jamee terdapat enam jenis frase : frase nomina, frase verba, frase adjektiva,
frase numeraliafrase adverbia, danfrase preposisi. Untuk jelasnyatiap-tiap

Aenis frase ini masing-masing diberikan beberapa contoh.

(1) Frase Nomina

ubi abui 'ubi rebus’
|ambatan 'jlembatan kayu’
sarawo _e_t__ ‘celana kecil’
lauek panggang 'ikan panggang’

Lurang gilo ‘orang gila’



(2) Frase Verba

ai mangaji 'pergi mengaji’
F_@g_g_g % lu 'tunggu dulu’
mangai 'mengajak memancing’
maken saketek 'makan sedikit’
(3) Frase Adjektiva
kareh tangkurak 'keras kepala’
tinggi saketek 'tinggi sedikit’
masom bana 'masam sekali’
elok bana ‘cantik sekali’
(4) Frase Numeralia
ampek limo ‘empat lima’
saincek duo incek 'sebuah dua buah’
sasisie duo sisie 'sesisir dua sisir’
sakall s 'sekali saja’
samong duc uo mong 'setandan dua tandan’
(5) Frase Preposisi
sabaluen pai ‘sebelum pergi’
dari dari pulo 'dari pulau’
di kabuen " di kebun’
i darek "di darat’
ka lauit 'ke laut’

(6) Frase Adverbia

sataun yang alah lalu

'setahun yang telah lalu’

malom ko ‘'malam ini’
arl minggu "hari mingggy’
patang ko 'sore in’

3.1.2 Pemerian Unsur Struktur Frase

3.1.2.1 Struktur Frase Berdasarkan Letak Unsur-unsurnya

Berdasarkan letak unsur-unsurnya, dalam bahasa Jamee terdapat
frase yang unsur-unsurnya diterangkan (D) mendahului unsur yang
menerangkan (M). Jadi, sejalan dengan hukum DM. SElain itu, terdapat
struktur yang letak unsur-unsurnya kebalikan hukum DM. Frase seperti itu
kekerapan pemakaiannya jauh lebih rendah.
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1. Frase yang sejalan dengan hukum DM

Contoh:

lauek gadang 'ikan besar’

D M
bareh putieh 'beras putih’
talue asien 'telur asin’

alom tujueh 'gelombang tujuh’
kabo itom 'kerbau hitam’

2. Frase kebalikan hukum DM

M D
elok budi 'baik budi’
capek tangen 'cepat tangan’
ka palak 'ke kebun’
busuek ati "busuk hati’
banyak labo ‘banyak laba’
samong pisang 'setandan pisang’
di darek 'di darat’
ka lauit ke laut’

3.1.2.2 Struktur Frase Berdasarkan Hubungan Fungsional

Yang dimaksud dengan hubungan fungsional adalah hubungan unsur-
unsur dengan keseluruhan dan hubungan antara unsur dengan unsur dari
suatu keseluruhan. Tipe hubungan fungsional yang pertama terbagi atas
tipe konstruksi endosentrik dan tipe konstruksi eksosentrik. Tipe hubungan
fungsional yang kedua terbagi atas tipe konstruksi yang subordinatif, dan
tipe konstruksi yang koordinatif.

1. pembagian tipe konstruksi frase berdasarkan hubungan unsur inti de-
ngan unsur keseluruhan.

a. Tipe Konstruksi Endosentrik
Tipe konstruksi ini terbagi atas tipe-tipe sebagai berikut.

1) Tipe Konstruksi Endosentrik yang Atributif

Frase yang termasuk dalam tipe ini adalah frase yang salah satu
unsurnya merupakan atribut bagi unsur lainnya yang merupakan inti
keseluruhan dan keseluruhan itu mempunyal distribusi yang hampir sama
dengan unsur inti.
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Berdasarkan jenis kata pembentuk frase ini, frase dari tipe konstruksi
endosentrik yang atributif ini dapat dibagi atas:

(1) Frase nomina dengan atribut nomina

Contoh:
ula sawah ‘ular sawah’
N N
umah batu ; ‘rumah batu’
jambatan kayu ‘jembatan kayu’
kabuen palo_ 'kebun pala’
anak ruso_ ‘anak rusa’

(2) Frase nomina dengan atribut adjektiva

kabo itom 'kerbau hitam'’

N Adj
kayu kareh 'kayu keras’
Tambutan masom ‘'rambutan masam’
misei panjang 'kumis panjang’
nane manieh ‘nenas manis’
sarawo sirah ‘celana merah'’

(3) Frase nomina dengan atribut verba

lauek gorieng 'ikan goreng’
NV
ayom @nggang ‘ayam panggang'
ayen karajo 'pakaian kerja'
aju tidue 'baju tidur’
tali mangai tali memancing’
(4) Frase nomina dengan atribut numeralia
bintang tujueh ‘bintang tujuh’
N Num
tigo ‘cabang tiga'
pulo saribu ‘pulau seribu’
syarugo lapen ‘'surga delapan’
simpang limo ‘'simpang lima’
(5) Frase nomina dengan atribut kata penunjuk
N Fen

urang tu ‘orang it
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ubuek nin. ‘gubuk ini’
ambieng ko "kambing ini’
(6) Frase verba dengan atribut preposisi
Vv Prep

Karajo sakajop 'kerja sebentar’
liek sakajop 'lihat sebentar’
mandoa sajo 'berdoa saja’
mambawo lai 'membawa lagi’
lalok lai ‘tidur lagi’

(7) Frase verba dengan atribut adverbia, tetapi urutan unsur-unsurnya
kebalikan hukum DM,

Adv \
baluen tawu 'belum tahu’
alah lalok ‘telah tidur’
alah pai 'telah pergi’
tangan duduek 'sedang duduk’
mau mangai ‘'mau memancing’

(8) Frase verba dengan atribut frase penunjuk arah

Vv Frs.pen.arah
bajaga di kade 'berjualan di pasar’
pai ka kota 'pergi ke kota’
duduek di lamen 'duduk di halaman’
lalok di siko ‘tidur di sini’
pai ka sitin ‘pergi ke situ’
(9) Frase verba dengan atribut verba
i mangai 'pergi memancing'
pulang mangaji 'pulang mengaji’
pai baburu ‘pergi berbury’
disurueh pai. ‘disuruh pergi’
(10) Frase adjektiva dengan atribut verba
maleh karajo ‘'malas kerja’
|aue dat 'Jauh datang’
rajien karajo 'rajin kerja’
|ave bsjalen 'jauh berjalan’
gsanang mancaliek ‘'senang melihat'

(11) Frase adjektiva dengan atribut kata keterangan tingkat
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tinggi bana 'tinggi sekali/benar’

Capek bana 'cepat sekall

__u%%n@ 'lekas benar’

samplke bana 'sempit benar’

(12) Frase adverbia dengan atribut adverbia

sabulen yang alah lalu_ 'sebulan yang telah lalu’
saminggu lai 'seminggu lagi’

malom yang akan datang 'malam yang akan datang’
sataun lai 'setahun lagi’
Sa-ari lai_ 'sehari lagi’

2)

()

2

(©)

(4)

Tipe Konstruksi Endosentrik yang Koordinatif
Tipe ini terbagi atas beberapa tipe.
Frase nomina yang terdiri atas nomina yang diikuti oleh nomina

laki bini 'laki bini’

tika banta ‘tikar bantal’

ruma batu ‘rumah batu’
pisang monyet 'pisang monyet’
Frase nomina yangterdiri atas dua nomina yang dihubungkan oleh kata
amo atau ngen

Contoh:

pacut ngen macut '‘paman dan bibi’'
ladieng ngen sakien 'parang dan pisau’
kucieng amo tikui 'kucing dan tikus’
kuliek amo dagieng kulit dan deging’
baju ngen sarawo 'baju dan celana’

Frase adjektiva yang terdiri atas dua adjektiva yang dihubungkan oleh
kata amo atau ngen

dalom ngen dangka ‘dalam dan dangkal'

manie amo masien ‘manis dan asin’

barek ngen ringen ‘berat dan ringan’

kareh ngen lambiek 'keras dan lembek’

sampiek ngen lueh ‘'sempit dan luas’

Frase adjektiva yang terdiri atas dua adjektiva yang tidak dihubungkan
oleh kata perangkal

Contoh :

gadang K_Q_e_k 'besar kecil’
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miskien kayo ‘miskin kaya’
tenggl randeh tinggi rendah’
itom putieh "hitam putih’
tuo mudo ‘tua muda’
(5) Frase verba yang terdiri atas dua kata verba
ua bali 'jual beli’
mamburu 'pergi berburu’
gu ang mangali 'pulang memancing'
isurueh pai ‘disuruh pergi’
sarah tarimo 'serah terima’

b) Tipe Konstruksi Eksosentrik

Tipe konstruksi eksosentrik terbagi atas konstrksi eksosentrik yang
objektif dan konstruksi eksosentrik yang direktif.

1. Tipe Konstruksi Eksosentrik yang Objektif

(1) Frase verba dengan verba aktif yang diikuti oleh nomina sebagai

objeknya.

Contoh:

mangai lauek 'memancing ikan’
mamburu ruso 'berburu rusa’
mampalago balam ‘'mengadu balam’
mancangkue sawah 'mengcangkul sawah’
mancarie loken 'mencari lokan’

(2) Frase verba yang terdiri atas verba pasif diikuti oleh nomina sebagai
objeknya.

Contoh:
dilulue ula ‘ditelan ular’
diimbo pacik ‘dipanggil paman’
ditanduek kabo ‘ditanduk kerbau’
dihantak urang "ditikam orang’
diambiek adiek "diambil adik’

2. Tipe Konstruksi Eksosentrik yang Direktif
Contoh:
dilug "di luvar’
di dalom 'di dalam'

di tapi lauit 'di tepi laut'
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di muko 'di muka(depan)’
dalom talago 'dalam sumur’
3.2 Klausa

Klausa adalah kata atau kelompok kata yang berfungsi sebagai subjek,
predikat, objek atau keterangan dalam kalimat. Pengertian ini sejalan pula
dengan pendapat yang dikemukakan Keraf (1980:137) “"Klausa adalah
suatu konstruksi yang di dalamnya terdapat beberapa kata yang mengan-
dung hubungan fungsional yang dalam tata bahasa lama dikenal dengan
pengertian subjek, predikat, objek, dan keterangan”. Sebagaimana halnya
dalam bahasa Indonesia, dalam bahasa Jamee pun dikenal tiga macam
klausa, yakni klausa nomina, klausa adjektiva, dan klausa adverbia.

Karena sulit memperoleh klausa secara terpisah/lepas dari kalimatnya

dan terasa kaburnya pengertian bila ditulis tanpa kalimat, maka ketiga
klausa tersebut ditulis bersama dengan kalimatnya.

3.2.1 Klausa Nomina

Contoh:

1) Ustaz yang tangah manulis surek tu pande bana.
'Ustaz yang sedang menulis surat itu pandai sekali’
Ustaz yang tangah manulis surek tu 'Ustaz yang sedang menulis surat
itu’ adalah klausa nomina yang berfungsi sebagai subjek dalam kalimat
tersebut.

2) Adiek nandak manangkok buayo yang ambo caliek kalamarien.
'Adik hendak menangkap buaya yang saya lihat kemarin.’
bu%o yang ambo caliek kalamarien 'buaya yang saylihat kemarin'
adalah klausa nomina yang berfungsi sebagai objek-dalam kalimat
tersebut. :

3) Inyo pacut ambo yang kayo bana.
"la paman saya yang kaya sekali.’

acut ambo yang kayobang 'pama saya yang kaya sekali' adalah klausa
nomina yang berfungsi sebagai predikat dalam kalimat tersebut.

3.2.2 Klausa adjektiva

Contoh:

1) Cutpo yang sakiek tu manangie.
'Kakak yang sakit itu menangis.’
yang sakiek tu 'yang sakit itu’ adalah klausa adjektiva yang berfungsi



40

sebagai atribut bagi nomina Cupto 'kakak'.

2) Salendang yang sirah tu salendang adiek.
'Selendang yang merah itu selendang adik.’
ang sirah tu 'yang merah itu’ adalah klausa adjektiva yang menjadi
atriéut bagi nomina salendang 'selendang’
3) Ayom yang gadang tu alah dilulue ula.
"Ayam yang a??tu sudah ditelan ular.'

an g_a!d_a_Ing&J 'yang besar itu’ adalah klausa adjektiva yang berfungsi
sebagal atribut bagi nomina ayom "ayam'.

3.2.3 Klausa Adverbia

Contoh:

1) Ambo pal ka kabuen waktu mamak mantang lalok.
'Saya pergl ke kebun ketika ibu masih tidur.’

waktu umak mantong lalok 'waktu (ketika) ibu masih tidur’ adalah klausa
adverbia yang menyatakan waktu.

2) Tilom ko ambo bali kalo ambo mantang mudo.

"Kasur ini saya beli ketika saya masih muda.’

kalo ambo mantang mudo 'ketika saya masih muda’ adalah klausa
adverbia yang menyatakan waktu.

3) Waktu kami tangah mangaiji di balai, macik datang mambawo juadah.
'Ketika kami sedang mengaiji di surau, bibi datang membawa kue.’
waktu kami tangah mangaji di balai 'ketika kami sedang mengaji di
surau’ adalah klausa adverbia yang menyatakan waktu,

Berdasarkan contoh di atas, ternyata klausa adverbia dalam bahasa

Jamee dapat diletakkan pada awal kalimat (contoh nomor 3) dan dapat pula
diletakkan pada akhir kalimat (contoh kalimat 1 dan 2).

3.3 Kalimat

Masalah yang akan dibahas dalam bagian ini adalah pola kalimat dasar,
proses sintaksis, dan jenis kalimat.

3.3.1 Pola Kalimat Dasar

Pola kalimat dasar dalam bahasa Jamee adalah subjek, diikuti oleh
predikat, kemudian diikuti oleh unsur-unsur lain : objek dan keterangan.

Dalam bahasa Jamee dijumpai tiga macam pola kalimat dasar.
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(a) Kalimat yang subjeknya nomina dan predikatnya nomina

Contoh :
1. Dé&.ak ambo .‘_‘L'F‘,ﬂﬂ.'@l!. 'Saudara saya tukang kayu.'
2. SiTuti anak ambo 'Si Tuti anak saya.’
S P
3. Ussman panjaik. 'Usman penjahit.’
P
(b) Kalimat yang subjeknya nomina dan predikatnya verba
1. Pacut tgggah mambaco. * 'Paman sedang membaca.’
. S
2. SiMusa datang. 'Si Musa datang.’
S
3. Paja-paja ko manangie. 'Anak-anak ini menangis.’
S P
(c) Kalimat yang subjeknya nomina dan predikatnya adjektiva
1. Yahnek (ﬂ_\agg. 'Kakek haus.’
S
2 ﬂ______ manleh 'Nenas ini manis.’
3. Ubek tu Eﬂp_ 'Obat itu pahit.’
4 _g_nggg_mudo masom. 'Mangga muda masam.’
5. Ayah sakiek. ‘Ayah sakit’
S P

3.3.2 Proses Sintaksis

Proses sintaksis dalam bahasa Jamee dapat terjadi dengan (1) per-
luasan kalimat dasar; (2) penggabungan kalimat; (3) pemindahan unsur
kalimat; dan (4) penghilangan unsur kalimat.

3.3.2.1 Perluasan Kalimat Dasar

Sebagaimana halnya bahasa Indonesia, dalam bahasa Jamee pun
setiap unsur kalimat dapat diperluas. Unsur kalimat yang diperluas itu
adakalanya subjek, predikat, atau objek.

a) Perluasan Subjek
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Contoh:
1. Sarawo basah. 'Celana basah.’
S P

Sarawo ambo basah. 'Celana saya basah.’
Kata ambo'saya’ dalam kalimat di atas merupakan perluasan dari
subjek : sarawo'celana’.

Paja-paja tu baluen basakola.
'Anak-anak itu belum bersekolah.’

Paja-paja yang kirueh bana tu baluen basakola.
'Anak-anak yang ribut itu belum bersekolah.’

yang kirueh bana tu 'yang ribut sekali itu’ dalam kalimat di atas
merupakan perluasan subjek: paja-paja tu 'anak-anak itu’.

Karateh tu alah dituliehnyo

'Kertas itu telah ditulisnya.’

Karateh yang putie ko alah ditukiehnyo.
"Kertas yang putih itu telah ditulisnya.’

Kabuen tu alah dijuanyo.

'Kebun itu telah dijuainya.’

Kabuen palo tu alah dijuanyo.

'Kebun pala itu telah dijualnya.’

palo 'pala’ dalam kalimat di atas merupakakan perluasan subjek :
kabuen 'kebun'.

Sarawo ko ambo bali di Banda Aceh.

'Celana ini saya beli di Banda Aceh.’

Sarawo yang elok ko ambo bali di Banda Aceh.

o et e it s .

'‘Celana yang cantik ini saya beli di Banda Aceh.’

yang elok ko 'yang cantik ini' merupakan perluasan dari subjek : sarawo

b) Perluasan Predikat

1.

Contoh:

aknyo maleh 'Mereka malas.’
nyo maleh bakarajo. ‘Mereka malas bekerja.’

bakarajo "bekerja’ merupakan perluasan dari predikat aleh ‘'malas’.

2. Paja-paja tu batet. ‘Anak-anak itu bengal.’
Eaa-

a u batet bana. ‘Anak-anak itu bengal sekali.
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bana 'benar/sekali’ merupakan perluasan predikat: batet, 'bengal’.

Adiek ambo sakiek. 'Adik saya sakit.’
Adiek ambo sakiek kapalo. 'Adik saya sakit kepala.’

kapalo 'kepala’ merupakan perluasan dari predikat : sakiek, 'sakit’

Badennyo angek. '‘Badannya panas.’
Badennyo angek bana. ‘Badannya panas sekali.’

bana 'sekali’ merupakan perluasan dari predikat angek, 'sekali’.

Inyo rajien. 'la rajin.’
Inyo rajien balaja. 'la rajin belajar.’

balaja 'belajar’ merupakan perluasan dari predikat: rajien, ‘'rajin'’.
Periuasan Objek

Contoh:

Pak Camat manulie surek.
'Pak Camat menulis surat.’

Pak Camat manulieh surek kuaso.
'Pak Camat menulis surat kuasa.’

kuaso "kuasa’ merupakan perluasan dari objek surek 'surat’.

Mamak mambali salendang. 'Ibu membeli selendang
Mamak mambeali salendang sirah jambu

"lbu membeli selendang merah jambu.’

sirah jambu 'merah jambu’ merupakan perluasan objek dari salendang
'selendang’.

Cutpo nandak mambali pisang.

‘Kakak hendak membeli pisang.'

Cutpo nandak mambali pisang yang alah masak di cabang.

‘Kakak hendak membeli pisang yang telah masak di dahan.’

yang alah masak di cabang 'yang telah masak di cabang’ merupakan
perluasan dari objek: pisang ‘pisang'.

Adiek mambali buku. ‘Adik membeli buku.’

Adiek mambali buku gamba. "Adik membeli buku gambar.’

gamba gambat dalam kalimat di atas merupakan perluasan dari objek

Kaml mamball baju. 'Kami membeli baju.’
Kami mambeali baju putie barue.




'Kami membeli baju putih baru.’
putie barue 'putih baru’ dalam kalimat di atas merupakan perluasan dari

baju baj
3.3.2.2 Penggabungan Kalimat

Penggabungan dua kalimat atau lebih melahirkan kalimat majemuk.
Kalimat majemuk terbagi dua: kalimat majemuk setara dankalimat majemuk
bertingkat.
a) Kalimat Majemuk Setara

Kalimat majemuk setara adalah kalimat majemuk yang kedudukan
pola-pola kalimat sama tinggi, tidak ada pola kalimat yang menduduki suatu
fungsi dari pola lain.

Contoh:

1. Yahnek alah tuo bana, maknek mantang mudo.
'Kakek sudah tua sekali, nenek masih muda.’

2. Anita manjaik baju, ambo mambali kaennyo.
‘Anita menjahit baju, saya membeli kainnya.’

3. Urang tu pai ka kadai, ambo pulang ka umah.
‘Orang itu pergi ke kedai, saya pulang ke rumah.’

4. Tuti maluehken lamen, Tina mananom bungo.
"Tuti meluaskan halaman, Tina menanam bunga.’

S, L_‘Jzn;%kg pai ka kabuen, abang pulang ka umah.
petg'l_ke kebun, abang pulang ke rumah.’
b) Kalimat Majemuk Bertingkat
Kalimat majemuk bertingkat lalah hasil penggabungan kalimat

tunggal yang di dalamnya terdapat bagian yang berfungsi sebagai induk
kalimat dan ada yang berfungsi sebagal anak kalimat.

Contoh:

1. Pancilok lari ka huten waktu pulisi datang ka sitin.
‘Pencuri lari ke hutan ketika polisi datang ke situ.”

ilok lari ka huten : induk kalimat
%w ‘pulisT datang ka sitin : anak kalimat

2. Mamak pai ka kabuen kalo adiek mantang lalok.
‘lbu pergi ke kebun ketika adik masih tidur."
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Mamak pai ka kabuen : induk kalimat
kalo adiek mantang lalok : anak kalimat

3. Kalo murai bakicou, ayah pal ka sawah.
*Ketika murai berkicau, ayah pergi ke sawah.’
kalo murai bakicou : anak kalimat
ayah pal ka sawah : induk kalimat
4. Waktu ambo maken, inyo baru pai mambali lauek.
‘Ketika saya makan, ia baru pergi membeli ikan.’

waktu ambo maken : anak kalimat
inyo beru pai i mambali lauek : induk kalimat

5. Kalo adiek mantang ketek, mamak pai ka Banda Aceh.
'Ketikd adik masih kecil, ibu pergi ke Banda Aceh.’
kalo adiek mantang ketek : anak kalimat
mamak pai ka Banda Aceh : induk kaiimat
Dilihat dari segi posisinya dalam kalimat, anak kalimat dalam bahasa

Jamee sama dengan anak kalimat dalam bahasa Indonesia. Posisinya
dapat mendahului induk kalimat seperti contoh (3), (4), dan (5).

3.3.2.3 Pemindahan Unsur Kalimat.

Pada dasarnya urutan letak unsur-unsur kalimat bahasa Jamee ialah
S, +P, + 0, + K. Namun, dalam pemakaian sehari-hari urutan itu dapat
berubah.

a) PemindahanS +P ---P +S

1. Adiek manangie. M adiek.
"Adik menangis.” s adik.'

2 Meuhob abang.

: % marEﬁ.' ‘Marah abang.’

3. Tangen ambo patah. --- Patah tangen ambo.
"Tangan saya patah.’ '‘Patah tangan saya.’

4.  Lampu ko alah rusak. Alah rusak lampu ko.
‘Lampu ini sudah Budah r puU
rusak.’ ini.'

5. Kami maken. Maken kamj.
"Kami makan.' ‘Makan kami.'

Berdasarkan contoh-contoh di atas, dapat diketahul bahwa subjek
dapat ditukar letaknya dengan predikat, baik predikat itu nomina, verba

maupun adjektiva.



b) PemindahanSPO---POS
1. Pacut mamanjek paio == Mamanjek palo pacut.
‘Paman memanjat pala.’ ‘Memanjat pala paman.’
2. Ula malulue ayom --- Malulue ayom ula.
‘Ular menelan ayam’ "‘Menelan ayam ular’
3.  Amat manjaik sarawo. Manjaik sarawo Amat.
'Amat menjahit celana’ 'Menjahit celana Amat
4.  Adiek mambaco buku. Mambaco buku adiek.
'Adik membaca buku' "Membaca buku adik’
5. Ayah mambali baju. - Mambali baju ayah.
'ﬁyah mempbeli baju’ "Membeli baju ayah’
¢) PemindahanSPK--KP S
1. Warang pai ka siko. - Kasiko pai w
'Kamu pergi ke sini’ *Ke sini pergi kamu'
2. Hasan datang hari ko._ ---  Hari ko datang Hasan.
‘Hasan datang hari ini 'Hari ini datang Hasan’
3.  Inyo maleh kinin. - Kinin maieti inyo.
'ta malas sekarang' 'Sekarang malas ia’
d) PemindahanSPK---KSP
1. Kito tidue di siko Di siko kito tidue.
*Kita tidur di sini’ 'Di sini kita tidur’
2. Kami bajalen-jalen di lamen.- Di lamen kami bajalen-jalen.
'Kami berjalan-jalan di halaman 'Di halaman karni berjalan-
jalan’
3. Adiek maken di cipie. - Di cipie adiek maken.
*Adik makan di piring’ "Di piring adik makan'
4. Inyo lalok di rumah. -~ Di rumah inyo lalok.
'la tidur di rumah’ 'Di rumah la tidur’
3.3.2.4 Penghilangan

Unsur-unsur kalimat dalam bahasa Jamee dapat dihilangkan. Penghi-
langan itu adakalanya unsur subjek, predikat atau objek.

a) Penghilangan Subjek
'‘Berangkat ke teluk.’

1. Bar ok ka taluek.
2. ulagg ka kampueng. 'Pulang ke kampung.'
3. Mancangkue di sawah. 'Mencangkul di sawah.’
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4.  Mangaie di sunge. 'Memancing di sungai.’
5.  Manjalo di lauet 'Menjala di laut.’

b) Penghilangan Predikat

1. Kami ka Banda Aceh amo ayah.
'Kami ke Banda Aceh bersama ayah.’

2. Isuek pagi adiek sandiri ka sakolah.
'Besok pagi adik sendiri ke sekolah.’'

3. Macut alah ka kadai.

'Bibi telah ke pasar.’
4. Mamak ka siko isuek.
"Ibu ke sini besok.’
5. Jangen ka tampek tu!
‘Jangan ke tempat itu!’
c) Penghilangan Objek
1. Abang tﬂ& mambaco. 'Abang sedang membaca.’
2. _Em mangaie 'Paman memancing.’
3. Tuti manjaik. "Tuti menjahit.’
4. Ambo maken. ‘Saya makan.’
5. Adiek manulie. 'Adik menulis.’
d) Penghilangan Subjek dan Predikat
1. Tahuen muko! "Tahun depan!’
2. Di masajiek! 'Di mesijid!’
3. Didarek! 'Di darat!’
4. Dalom kareto! 'Dalam kereta!’
5. Dl ateh kurisil 'Di atas kursi!'

Berdasarkan contoh-contoh di atas, dapatiah diketahui bahwa unsur

kalimat yang dihilangkan itu dapat berupa subjek, predikat, objek atau
subjek dan predikat sekaligus. Penghilangan tersebut dilakukan untuk
memendekkan kalimat dalam bertutur.

3.3.3 Jenis Kalimat

Pembagian kalimat dapat ditinjau berdasarkan peranan-peranan sub-
jek, jenis predikat, dan cara pengucapannya.

3.3.3.1 Pembahagian Kalimat Berdasarkan Peranan Subjek
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Berdasarkan peranan subjek kalimat daiam bahasa Jamee dapat dibagi
atas kalimat ektif dan kal:mat pasif.

a) Kafimat Aktif

Kalimat ak!if ialah kalimat yang subjeknya meiakukan pekesiaun atau
tindakan.

Contoh:
1.  Ambo maken nane. 'Saya makan renas’
2. Ahmad manjalo lavek. 'Ahmad menjaig kan '
3. Pacut mambuek lasueng. '‘Paman membuat lesung.'
4. Ambo manjaik baju. ‘Saya menjatii baju.’
5. Adiek mambacoc buku. 'Adik membaca buku.’
6.  Abang manulie surek. "Abang menulis surat.’
Yy Kglimat Pasif
ilaitmat pasit lalah kalimat yang subjeknya dikenai pekerjaan.
Contoh

z::ajy ko dibali ayak Mﬁn
Buju ini dibeli ayah kemarin.

2  Buayo tu ditangkok dekteurnuoo
Foaya fu ditangkap oleh ipar

3. Juadah di maken adiek.
"Kue dimakan adik.'

4. Lasueng dibuek pacut.
’Lesung dibuat paman.’
5. Palo tu dipanjek abang kalamarin.
"‘Pala itu dipanjat abang kemarin.’
3.3.3.2 Pembagian Kalimat Berdasarkan Jenis Predikat

Berdasarkan jenis kata yang | predikat, kalimat dailam bahasa
Jamee terbagl atas kalimat verbal dan kalimat nominal.

a) Kalimat Verbal

1. Urang tu mangaji di tampek nin.
'Orang itu mengaji di tempat ini.'

2. Kami mambali langsek manieh.

Kami membeli langsat manis.'




b)
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Bininyo mambuek juadah.
‘Istrinya membuat kue.'

Abdullah manjaik baju ambo.
'Abdullah menjahit baju saya.’

Inyo manjua kabau.

‘la menjual kerbau.’

Kalimat Nominal

Kalimat nominal ialah kalimat yang predikatnya terdiri atas kata yang
bukan kata kerja.

Contoh:

1. Suardi dosanak ambo.

2. Nane tu manieh rasonyo.
3. Galeh tu "hancue badadak.
4

. Anaknyo limo urang.
5. Adieknyo rancak bana.

'Suardi saudara saya.’
'Nenas itu manis rasanya.’
‘Gelas itu hancur berkeping-
keping.’

'Anaknya lima orang.
'Adiknya cantik sekali.’

3.3.3.3 Pembahagian Kalimat Berdasarkan Cara Pengucapan

Berdasarkan cara pengucapannya, kalimat dalam bahasa Jamee
dibagi atas kalimat berita, kalimat tanya, dan kalimat perintah.

a)
1.

b)

Kalimat berita
Pakayen karajo alah di
'Pakalan kerja telah dE T£ e

A\!om lamak r 0.
yam panggang enak rasanya.’

Di Banda Aceh ado simpang ampek.
'Di Banda Aceh ada simpang empat.’

Kami alah pai ka tampek tu.

"Kami sudah pergi ke tempat itu.’
Minyak palo alah dijuanyo.

ny %ram dijualnya.’
Kalimat Tanya

- Di ma wa-ang manjalk sarawo?

'Di mana kamu menjahit celana?’
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Sia namo anak tu?
‘Siapa nama anak itu?’

Di ma umahno?
'Di mana rumahnya?’

yang dikeceknyo?

yang dikatakannya?’
Di ma ambo latak baju ngen sarawo ko?"
*Di mana saya letakkan baju dan celana ini?’

Kalimat Perintah

1. Lakeh ka siko! "Lekas ke sini!’

2. Ambiek barang tu sabanta! '"Ambil barang itu sebenta !’

3. Pailah ka tampek tul 'Pergilah ke tempat itu!’

4. Makeniah saadonyo! 'Makanlah seadanyaf’

5. Bawokken ambo pisang 'Bawakan saya pisang sesisi!"

adSlS‘P'



BABIV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Bahasa Jamee mempunyai morfem dan susunan kalimat tersendiri.
Namun, baik morfem maupun susunan kalimat tampak kemiripannya de-
ngan bahasa Indonesia. Kaidah-kaidah morfem dan ssusunan kalimat
bahasaJamee ini masih tetap dipelihara dan dipergunakan oleh masyarakat
yang berbahasa Jamee.

4.1.1 Morfologi

Kata dasar dalam bahasa Jamee terdiri atas kata dasar yang bersuku
satu, dua dan tiga. Kata daser yang bersuku empat atau lebih hanya
terdapat pada kata majemuk.

Prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks dalam bahasa Jamee mempunyai
distribusi, arti, dan fungsi tertentu. Dalam bahasa Jamee terdapat delapan

buah prefiks: be-, di-, ka-, ma-, pal-, pa2-, sa-, dan ta-; tiga buah infiks: -al-,
-am-, dan -3R-; lima buahsuﬂks -en, -, -ken, -No, dan --se; dan konfiks:

ka-...-en, pa-...-en.
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4.1.2 Sintaksis

Dalam bahasa Jamee terdapat enam buah frase, yaitu frase nomina,
frase verba, frase adjektiva, frase adverbia, frase numeralia, dan frase
preposisi. Selain itu, dalam bahasa Jamee dikenal tiga buah klausa : kiausa
nomina, klausa adjektiva, dan klausa preposisi.

Dalam bahasa Jamee terdapat dua macam kalimat majemuk, yaitu
kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat.

Dalam susunan kalimat terdapat unsur pemindaihan sebagai bertkut:

a S+P > P+§
Ayah sakiek. Sakiek ayah.
‘Ayah sakit.’ "Sakit ayah.’
Ambo dahago. —-—>» D ambo.
'Saya dahaga.’ ahaga saya.’

b) §+P+0 —---> P+0+8
Inyo mamanjek kaRambie. Mamanjek kaFiambie inyo.
‘la memanjat kelapa.’ 'Memarijat kelapaia.’
Adiek manulie surek. Manulie surek adiek.
‘Adik menulis surat.’ "Menulis surat adik.’

¢ S3+P+K > K+P+8S
inyo tidue sinin. Sinin tidue inyo.
‘a tidur di sana.’ 'Di sana tidur ia.'
Ambo tagak sitin. Sitin tagak ambo.
'‘Saya berdiri di situ.’ 'Di situ berdiri saya.’
Ayah mangaie di lauet. 'Di lauet mangaie ayah.
"Ayah memancing di laut.’ 'Di laut memancing ayah.’

Dalam penghilangan, bagian kalimat yang dapat dihilangkan adalah
subjek, predikat, objek atau subjek dan predikat sekaligus.

42 Saran
Perlu adanya penelitian yang lebih mendalam tentang verba dan

nomina bahasa Jamee untuk mengkaji seberapa jauh pengaruh bahasa
Minangkabau dan bahasa Aceh dalam pembentukan bahasa Jamee.

Hendaknya hasil penelitian ini dapat diterbitkan, sehingga menjadi

pedoman bagi guru, terutama di daerah penduduk yang berbahasa Jamee
dalam rangka menunjang pelaksanaan pengajaran bahasa Indonesia.
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DAFTAR KATA BAHASA JAMEE

abui ‘sayur-mayur’ babaliek
adiek ‘adik’ baden
ado ‘ada’ baco
agih ‘beri’ balko
aja ‘sjar’ baka~
il ‘akal’ Jbakicau
alah ‘telah’ baku senso
ambiek ‘ambil’
ambo ‘sayd balau
B o
a ‘angin’ baluik
anjien ‘anjing’ ak
‘paviliun .%9‘5
angkek “angkat’ bareh
anom. ‘enam’ basla
antah ‘entah ﬁa‘m
gnteF ‘antar bawok
apam gabui 'kue (ap bawu
gabus)’ beRang
Q. il i
asien ‘asin’ biduek



laswv
lcml
‘cepat benar’
lml
‘montok’
lm‘l

Daapl
‘angkat’
"budak’
'kasar/tanpa

pikir'

"buat’

‘bulat’

"bulan’

'bambu’

'bulu mata’'

"penipul

'rang padi’

"buruk’

.Ma'

‘anak laki-laki’

"bilik/kamar’

‘sanggup’

’bisa racun’

‘cabik

(membelatvymenc

eraikan)

‘cabut '’

'cerita’
*berkelahi’
‘tadi’

‘cekek’

"linat’

‘cermin’ ;
‘cencang/potong’
‘cangkul’
‘cangkir’
'korek apl’

g

'carl

‘diam diritidak
mau bicara’
'sembuh dari
sakit’

‘cicip
‘'memang ada’
‘curi’

"piring’

'taik’

lcmn
‘mematuk’
‘cempedak/nangky’
"‘cukur’

‘deras’

‘darat’

‘dari’
'dara/gadis’
‘datang’
‘dengan’
‘oleh’

'di mang’

'di sini’
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leka'

‘panggil’

‘tidak’

"jtik’

'yal

lial

)mw'

‘hisap

'hijau mata’
liml

jala’
"biduk/sampan’
lmwan’
‘dangau/pondok’
lmm'

jernih’

liauhl
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kabau ‘kerbau’ katuyung ‘kendi
kaco "kaca’ kau "kamu
kaco mato  'kaca mata’ - (‘perempuan’}
kadundueng'kedondong’ kaum 'kaum’
kalien kalian’ kato 'kata’
kaloimn 'kelam’ kayo ‘kaya’
kama 'ke mana’ kecek 'mengatakan’
kanai 'kena’ keda "Kir?’
kapa 'kapal’ kek 'untuk/dengar’
kapa ‘kapal terbang’ ek 'kecil
tabang ilek Kilat’
kapatang ‘kemarin kirueh 'ribut’
Fw ::apas kirueh bana ribut benar’
kapue  apur kiRiem kirim'
KO ., Yo kito ‘kita
keRak kerak ko e
kaRase ayak‘secara ;5! am ‘olam’
halus kucieng kucing
kaRang  ‘karang' e "kuda'
kafek  ‘potong’ G U
e " S sl umy st
xare re kunyiek "kunyit’
angien , kuRisi "kursi’
kaReh 'keras kepala kuRuih s’
tangkuRak {utuit lutut’
kaRom 'karam’ |abi-labi "labi-labi’
kasik ‘pasir’ jabo _ 'laba’
kasko  'kesini labueh ‘labuh’
katangah ‘'ke tengah’ luRueh lurus’
katua "ketua' maien 'main’'
katupek "ketupat’ maken "'makan’
kaguRa- 'untuk lucu-lucu’ makcik 'bibi’
uRa mako ‘'maka’
kaja "kejar mumbang 'kelapa kecil
kajai 'stip penghapus'’ (muda)’
iﬂ“— "kaki' muRah :murah' :
kalamarien 'kemarin’ nak, ek
s A namo nama
nyo, e



mak tuen  'mertua’
malom ’malam’
%ﬁ_h ‘mati’
manale 'mandin
manalop  ‘mengenang

e roragoietar

manuai ki
manieh oy
mant: Mankg
maReka Ea mereka’
mmmﬂ— :;g kering’

. ‘asin’
masom eisoldd 77
masuek bl
mato masy
menggatak ’'mencicipi’
m__%-—‘ '‘marah’
meel 'kumis’
mo 'ayolah’
m ‘tandan’
Mﬂa_ o '

r ‘pala’ pa
% ‘peluk’
ENGENE v DONGREN
'pandai’
La—'eh— 'panas-
panjang ! . '
M'ek“ék 'Paﬂlat'g
-makan(kasa f)'
pohgegs  perargey
paRateh .'amprmgamg.
QE;%‘(& .gmv

a et
paal” "' ol
wet_ . .

‘nd@ 'ﬁddo

- ‘teman’

oin Ly

niRu ki
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pendek

i
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Rampalom

E%

Randah_

i

onto
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i

‘pendek’
'pinggan
Ip‘nggan'
"pikir’
pu‘ang
pegang



pulo_

Quran
Rabo_

Rambacang

Rambia
Rambuit
Rambuten

Rami

sayonyo
saRawa
sep

sikiek
sikeik saho
siko

siku

lw'au'
'Quran’
'raba’

'embacang’

'rumbia’
‘rambut’
'rambutan’
‘ramai’
'sambil’
"'sembilan’
‘sama’
'senja’
'sepuluh’
'sangkar’
diam’
'santan’
"tersaruk’
'sampah’
'sefum'
‘sesudah’
"irus’
'semuanya’
'semuanya’
I“Yapl
‘celana’
‘cukup’
‘sedikit’
‘kurang lebih’
'sini’
'siku’
‘sangkut
‘senggol
'ukur’
'sepatu’
'kerinduan’
(teringat lama)’
Imﬂl
‘terima’
‘terlihat’
'tahun’
'tinggl’

"sedikit’
US*RI
Isdel
'kemasukan’
lsdul
'semak’hutan
kecil’
'sambaf’
‘merah’
'sandal’
'surat’
‘terbang’
"tebu’
‘'menceret terus’
menerus
‘tagih’
'terjadi’
‘terkejut’
‘terkena’
‘takut’
‘telaga’
‘terlangkai’
'tdinga‘
‘tertidur’
‘telur’
‘tampuk’
‘tanda’
‘tanda mata’
‘tanduk’
‘'sedang’
‘tangan’
tangga’
‘tangkai’
!tapll
'saringan’



telat
temudo
tenju
tigo
timbo_
tiRy
tu_
tudueng

tuennyo
Tuhen
tulak balak
tulie

tumlet

tunjuek
tungkakan
e
ubek

ucu

‘terlambat’
'ipar’

‘tinju’

.tm'

‘timba’

tiry’

lnul

‘payung daun
tandan’
'mertuanya’
Tuhan’

‘tolak bala’
‘tulis’

"tumit’

"tunjuk’
"bungkuk kecil’
tua'

‘obat’

‘nenek’

uRek
utan

waang
waktu
wali

'urat’
'hutan’

'kamu (laki-laki)’
‘waktu’
‘'wali’
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l.

INSTRUMEN PENELITIAN

Pendahuluan

1 Sebutkan jumlah penutur pemakai bahasa Jamee?

2. Sebutkan wilayah pemakai bahasa Jamee!

3. Sebutkan peranan dan kedudukan bahasa ini dalam ....
a. arena pendidikan
b. arena adat, dan c. arena .....

4. Adakah sastra lisan yang sudah ditulis/dibukukan dalam bahasa
Jamee? Kalau ada, efaan atau aksara apakah yang dipergunakan
dalam penulisan tersebut?

5. Adakah pembinaar/pengembangan satra lisan adala m panasa

Jamee?

Morfologi

Sebutkan 6 kata dasar yang bersuku satul
Sebutkan 6 kata dasar yang bersuku dua, bersuku tiga, empat dan lima!
Sebutkan semua awalan yang terdapat dalam bahasa Jamee!

62



63

4. Sebutkan sisipan, akhiran, dan konfiks yang terdapat dalam bahasa
Jamee!
5. Sebutkan arti, distribusi, dan fungsi masing-masing imbuhan dalam
bahasa Jamee!
6. Sebutkan beberapa contoh kata-kata yang berubah bunyi karena pen-
gimbuhan!|
7. Berilah contoh kata-kata yang mengakibatkan penghilangan bunyi
karena pengimbuhan!
8. Berilah contoh proses asimilasi akibat pengimbuhan!]
9. Berilah 6 contoh kata ulang penuh!
10. Berikaniah beberapa contoh kata ulang variasi fonem!
11. Berikan bebrapa contoh kata ulang berimbuhan!
12. Sebutkan arti masing-masing kata.ulang tersebut!
13. Sebutkan kata majemuk dalam bahasa Jamee!
14. Sebuikan kata majemuk yang kata kedua menerangkan kata pertama,
dan kebalikkannyal!
15. Sebutkan kata majemuk yang kata pertama berlawanan dengan kata
kedual '
16. Sebutkan kata majemuk yang berarti kiasan!

Il. Sintaksis
3.1 Frase

3.1.1 Jenis Frase

a) Sebutkan minimal 5 buah contoh frase benda dalam bahasa Jamee!
b) Sebutkan pula minimal 5§ buah contoh frase kerja, frase sifat, frase
bilangan, frase keterangan, dan frase depan dalam bahasa Jamee!

3.1.2 Pemberian Unsur Struktur Frase

3.1.2.1 Berdasarkan Letak Unsurnya

a. Frase DM
b. Frase MD
a) Sebutkan beberapa contoh frase yang intinya diikuti oleh unsur yang
menerangkan|
b) Sebutkan beberapa contoh frase yang intinya didahuiui oleh unsur yang
menerangkan!
c) Sebutkan beberapa contoh frase yang masing-masing unsur berdiri
sendiri!



3.1.2.2 Tipe Konstruksi Frase

1.

a

(=3

Tipe Konstruksi Endosentrik

. Tipe Endosentrik yang Atributif

&

2.

3.

4.

Sebutkan minimal § contoh frase benda dengan atribut kata benda,
kata kerja, kata bilangan, kata sifat, kata keterangan, kata perwinuk!
Frase kerja dengan atribut kata keterangan yang ubsur-ubsurnya
menurut hukum DM dan kebalikan DM!

Sebutkan contoh frase kerja dengan atribut kata kerja, kata benda,
kata keterangan1

Sebutkan contoh frase sifat dengan atribut kata benda, kata
keterangan, dan lain-lain!

. Tipe Konstruksi Endosentrik yang koordinatif

1.

2.

3

4,

2.

b.

Sebutkan beberapa contoh frase benda yang terdiri atas kata ben-
da diikuti oleh kata benda pula!

Sebutkan beberapa contoh frase benda yang terdiri atas dua kata
benda yang dirangkaikan oleh kata perangkai'

Sebutkan beberapa contoh frase sifat yang terdiri atas dua kata sifat
yang dirangkaikan oleh kata perangkai.

Sebutkan bebrapa contoh frase kerja yangterdiri atas dua kata kerja
yang dirangkaikan oleh kata perangkail

Tipe Konstruksi Eksosentrik

Tipe Konstruksi Eksosentrik yang Objektif
1.

Sebutkan beberapa contoh frase kerja dengan kata kerja aktif diikuti
oleh kata benda sebagai objeknyatl

Sebutkan beberpa contoh frase kerja yang terdiri atas kata kerja
pasif!

Tipe Konstruksi Eksosentrik yang Direktif

Sebutkan beberapa contoh frase yang bertipe konstruksi eksosentrik.
yang direktif!

3.1.3 Arti Struktural Frase

3.2 Klausa

a. Berlkan beberapa contoh kalimat yang di dalamnya terdapat klausa.
bendal



3.1.3 At Struktural Frase

3.2 Klausa

a. Berikan beberapa contoh kalimat yang di dalamnya terdapat klausa
benda!

b. Berikan beherapa contoh kalimat yang di dalamnya terdapat klausa sifat
dan klausa keterangan!

3.3 Sintakslis

3.3.1 Bentuk Kalimat

Berikan minimal 5 contoh masing-masing kalimat tunggal, majemuk, dan

eliptis!

3.3.2 Jenis Kalimat

a. Berdasarkan Peranan Subjek: Sebutkan minimal 5 contoh kalimat aktif
dan pasif dalam bahasa Jamee!

b. Berdasarkan Jenis kata yang menjadi predikat:
Sebutkan beberapa contoh kalimat verbal dan nominal!

c. Berdasarkan cara pengucapannya:
Sebutkan minimal 5 contoh kalimat berita, tanya, dan perintah!

3.3.3 Pola Kalimat Dasar

Sebutkan minimal § contoh kalimat yang berpola dasar :
a. SP d.SPK

b. SPO e.KSPO

c. SPOK

3.3.4 Proses Sintaksis
a. Perluasan
Sebutkan minimal 5 contoh kalimat yang diperiuas:
a. subjeknya
b. predikatnya
c. objeknya
b. Penghilangan
1. Berikan beberapa contoh penghilangan unsur pada kalimat dasar!
2. Berikanlah contoh kalimat majemuk yang telah dihlangkan



a. subjeknya
b. predikatnya
c. objeknya
c. Pemindahan _
Berikan minimal 5 contoh kalimat yang mengalarii psmindahan
1.SP  —PS :
28PO - OPS
3.8PO - POS
4 8SPK - PSK
5SPK - KPS
8. dil.
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DAFTAR PEMBAHAN
I
No Nama Pekerjaan Umur Tempat tinggal

RISPEINPOLE N =

Pensiunan PS SD 64th Susoh
Peg. Kantor Camat | 38th | KedalSusoh
Peg. Kantor Camat | 42th Desa Rumah Panjang

Susoch
Man pol Camat 84 th Desa Pinueng Susoh
Guru SMP 23 th Desa Barat Susoh
Guru SMP 26 th Desa Barat Susoh
Desa Barat Susoh

Pegawai Negeri 3 th

Pegawal Negeri 26 th Kp. Tangah Rawa Susoh
Slswa SMA 18th | Kp. Pinang Susoh
Kepala SO 47th Kp. Rawa Susoh
Pegawal Neger 34 th Kp. Rawa Susoh
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